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ABSTRAK

Nama . Ulfa Maisura

NIM 200209080

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan / PGMI

Judul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Make A Match untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi
Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh
Pembimbing . Dr. Herawati, M.Pd
Kata Kunci: :  Model Make A Match, Hasil Belajar

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 57 Banda Aceh, terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran matematika, terlihat dari banyak siswa
yang masih sulit memahami materi yang diajarkan sehingga kemampuan mereka
dalam menyelesaikan soal menjadi terbatas, keterlibatan siswa dalam proses
belajar mengajar masih berkurang sebagaimana dapat dilihat dari hasil belajar
siswa tidak mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75.
Dengan demikian solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa serta hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi operasi bilangan cacah kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas 1V SD
Negeri 57 Banda Aceh dengan jumlah 34 siswa. Adapun teknik pengumpulan data
dilaksanakan dengan menggunakan observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan
tes. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan persentase
(%). Setelah dilakukan penelitian maka diperolehan hasil aktivitas guru pada
siklus | 67,85% kategori baik dan pada siklus 1l 94,64% kategori baik sekali.
Perolehan hasil aktivitas siswa pada siklus | 62,5% kategori cukup dan pada siklus
I1 92,85% kategori baik sekali. Perolehan hasil belajar siswa pada siklus | yang
tuntas hanya 21 siswa atau 61,76% dan 13 siswa atau 38,23% tidak tuntas.
Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu 31 siswa atau 91,17%
tuntas dan 3 siswa atau 8,82% tidak tuntas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang
perkembangan di bidang pendidikan. Matematika merupakan bidang ilmu
pengetahuan yang sangat penting dan harus dipelajari oleh siswa di semua tingkat
pendidikan. Selain itu, Matematika merupakan alat penunjang pemahaman
berbagai ilmu seperti Kimia, Fisika, Ilmu-limu Keislaman, dan ilmu-ilmu
lainnya, serta membantu siswa berpikir logis dan praktis dalam ilmu-ilmu sosial.
Matematika juga dapat diterapkan pada permasalahan sehari-hari. Russefendi
mengatakan bahwa “Pembelajaran matematika bersifat kreatif, Kkritis, logis,
ilmiah, jujur, hemat, disiplin, pekerja keras dan ideologis, manusiawi dalam
keadilan sosial dan bertanggung jawab terhadap kesejahtraan bangsa dan
Negara”.l

Matematika sebagai salah satu ilmu yang eksak menuntut siswa benar-
benar memahami dan menguasai isinya. Oleh karena itu, sebagian besar siswa
menyimpulkan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk
dipahami.? Ignacio mengatakan, meskipun matematika itu penting, namun bagi
sebagian besar siswa matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit,

membosankan, tidak praktis, abstrak dan belajar matematika memerlukan

L E. T. Russefendi, Dasar-Dasar Kependidikan Modern, (Bandung: Trasito: 1982), h. 16

2 Ri Fazqi Marchi, Andy Sapta “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Teams Games Tournaments Berbantukan Domino Trigonometri” Faktor Jurnal
limiah Kependidikan, Vol. 1, No. 2, Juli 2014, h. 88



keterampilan khusus yang belum tentu semua orang bisa melakukannya.® Banyak
orang memandang matematika adalah bidang studi yang paling sulit. Meskipun
demikian, semua orang harus mempelajarinya karena matematika merupakan
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti halnya bahasa,
membaca dan menulis, kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin.
Jika tidak, maka akan menimbulkan masalah bagi para siswa, karena hamper
semua bidang studi memerlukan matematik yang sesuai.”

Salah satu materi pelajaran matematika yang terdapat dikelas 1V fase B
yaitu materi operasi bilangan cacah. Operasi bilangan cacah merupakan materi
dasar yang seharusnya dapat dikuasai oleh siswa karena menjadi modal awal
untuk mempelajari matematika yang lebih kompleks pada jenjang selanjutnya.
Meskipun memahami konsep operasi bilangan cacah penting untuk dimiliki siswa,
namun faktanya masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal operasi bilangan cacah, terjadi karena siswa tidak memahami materi dengan
baik terkait konsep-konsep yang berkaitan dengan operasi bilangan cacah dan
rendahnya kemampuan siswa dalam berhitung.”

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam
berhitung dan memahami materi operasi bilangan cacah dengan baik dapat

berperan penting bagi siswa sebagai dasar untuk mempelajari matematika yang

®N. G, Ignacio, Lorenzo. J. B. Nieto, and Eloisa G. B “The affective domain in
mathematics learning” International Electronic Journal Mathematics Education. Vol. 1, No. ,
Oktober 2006, h. 17

* Nida Jarmita “Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika di Kelas Awal Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 3

® Anisa Rizkayati, dkk “Pelatihan Keterampilan Media Pembelajaran Kantong Bilangan
pada Operasi Bilangan Cacah bagi Mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Buton”
Communnity Development journal, Vol. 4, No. 6, 2023, h. 12474



lebih kompleks di tingkat selanjutnya. Namun, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut karena siswa tidak
memahami materi dengan baik dan kemampuan berhitung yang rendah. Oleh
karena itu, upaya yang harus dilakukan yaitu guru perlu memberikan bantuan
ekstra kepada siswa yang mangalami kesulitan dalam memahami materi dan
mendorong siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh
peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika
antara lain: (1) masih banyak siswa yang masih sulit memahami materi yang
diajarkan guru, dimana ditemukan beberapa siswa pada saat mengerjakan soal masih
bingung dan sampai batas waktu pengumpulan tugas masih ada siswa yang belum
mengerjakan soal yang diberikan, (2) selama proses pembelajaran berlangsung siswa
terlihat jenuh, bosan, dan mengantuk dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar, (3) hasil belajar matematika tidak mencapai Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) vyaitu 75.° Hal ini ditunjukkan dengan
data yang diperoleh yaitu dari 34 siswa, baru 11 siswa atau 32,35% memperoleh
nilai tuntas, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 23 siswa atau 67,64%.

Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang memahami materi dengan
baik, mungkin tidak sepenuhnya siswa memahami materi yang diajarkan sehingga
keterampilan mereka dalam menyelesaikan soal menjadi terbatas. Selain itu juga
disebabkan karena siswa bosan dengan kegiatan pembelajaran dikelas yang tidak

menarik, sehingga siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru,

® Hasil Obsevasi Awal di SD Negeri 57 Banda Aceh, Tanggal 16 Januari 2024



model pembelajaran yang diterapkan masih kurang sesuai dengan gaya belajar
siswa sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar kurang.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka guru perlu memperhatikan
model pembelajaran yang menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi
belajar siswa serta keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Terdapat
banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran,
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Make A Match. Model pembelajaran Make A Match merupakan  model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari jawaban terhadap suatu
pertanyaan atau pasangan dari suatu materi yang dipelajari.” Model pembelajaran
Make A Match digunakan untuk mendorong siswa belajar melalui bermain.
Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan siswa
mampu mengikuti pembelajaran dengan antusias dan tidak bosan.®

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ayu Anggita
Anggraeni, dkk menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match memiliki pengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa.” Dan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan

keaktifan dan ketuntasan hasil belajar siswa.'® Oleh karena itu, peneliti tertarik

" Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), h. 85

¢ Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi,..., h. 6

° Ayu Anggita Anggraeni, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Balun
Banjarnegar” International Journal of Elementary Education, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 222

0 Sumarni "Model Pembelajaran Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Penyesuaian Diri dengan Lingkungan pada Siswa” Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 5, No. 1, Juni
2021, h. 218



untuk mengangkat judul penelitian ini dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Materi Operasi Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi operasi bilangan cacah melalui penerapan model
pembelajaran Make A Match kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh?

Bagaimanakah aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi operasi bilangan cacah melalui penerapan model
pembelajaran Make A Match kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh?

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi operasi
bilangan cacah melalui penerapan model pembelajaran Make A Match

kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian yang

ingin dicapai adalah:

1.

Untuk menganalisis aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi operasi bilangan cacah melalui penerapan model

pembelajaran Make A Match kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh.



Untuk menganalisis aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi operasi bilangan cacah melalui penerapan model
pembelajaran Make A Match kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh.

Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada materi
operasi bilangan cacah melalui penerapan model pembelajaran Make

A Match kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi guru

a. Sebagai bahan tambahan informasi dalam melaksanakan proses
belajar mengajar dan menggunakan model pembelajaran dalam
mencerdaskan generasi bangsa.

b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran.

c. Serta menjadi lebih efektif dan efesien dalam perannya sebagai
fasilitator.

Bagi siswa

a. Dapat meningkatkan semangat siswa untuk meningkatkan penguasaan
materi dan mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Siswa belajar lebih aktif dan mengembangkan kreativitas serta

kemampuan berpikir.



3. Bagi sekolah
a. Sebagai alat penunjang untuk memanfaatkan model pembelajaran
kepada siswa dan meningkatkan proses pembelajaran.
b. Dapat meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran.
c. Serta dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan

sekolah.

4. Bagi peneliti
a. Dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan menyakini secara
pasti bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi bilangan cacah.
b. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan untuk

menunjang kemajuan pendidikan di masa depan.

B Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
terminology dan untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, maka
penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini adalah
sebagai berikut:
1. Model Make A Match

Make A Match merupakan model pembelajaran secara berkelompok yang
mengajak siswa untuk memahami konsep dan topic pembelajaran dalam situasi

yang mengasikkan melalui media kartu jawaban dan kartu pertanyaan. Dalam



pelaksanaannya model ini memiliki batas waktu yang sudah ditentukan
sebelumnya.'!

Dalam penelitian ini model Make A Match yang penulis maksud adalah
model Make A Match yang menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari
penyampaian materi, pembagian kelompok, pembagian kartu, menyampaikan
petunjuk kerja dan aturan dalam model Make A Match, mencocokkan pertanyaan
dan jawaban, serta mengkonfirmasi tentang kebenaran dari mencocokkan

pertanyaan tersebut.

2 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informasi untuk mengetahui
seberapa jauh pengetahuan dari kemampuan siswa yang telah dicapai pada setiap
pembelajaran dilakukan atau pada akhir tahun ajaran selesai. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman pembelajaran.*?

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah hasil pengukuran
serta penilaian hasil belajar siswa pada suatu proses kegiatan pembelajaran setelah
siswa belajar dengan penerapan model pembelajaran Make A Match pada materi

operasi bilangan cacah.

! Nisrohah Neni Riyanti “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 6, No.
4,Juni 2018, h. 441

12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), h.
22



3. Materi Operasi Bilangan Cacah

Bilangan cacah merupakan bilangan bulat positif yang dimulai dari nol
sampai tak terhingga contoh: 0, 1, 2, 3, 4, 5,...Pada dasarnya materi ini membahas
tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan.

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti pada bagian materi
penjumlahan dan pengurangan. Materi operasi bilangan cacah adalah salah satu
materi pelajaran matematika yang diajarkan di kelas IV SD dengan capaian
pembelajarannya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kelas 1V

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Pada akhir fase B Peserta didik dapat 1.
peserta didik dapat melakukan operasi
menunjukkan penjumlahan dan

Melalui kegiatan mencari
pasangan (Make A Match),
siswa mampu melakukan

pemahaman dan intuisi | pengurangan operasi penjumlahan dan
bilangan (number bilangan cacah pengurangan bilangan
sense) pada bilangan sampai 1.000 cacah sampai 1.000 dengan

benar.

Melalui kegiatan mencari
pasangan (Make A Match),
siswa mampu memecahkan

cacah sampai 10.000.
Mereka dapat 2
melakukan operasi
penjumlahan dan

pengurangan bilangan
cacah sampai 1.000,
dapat melakukan
operasi perkalian dan
pembagian bilangan
cacah sampai 100.
Mereka juga dapat
menyelesaikan
masalah berkaitan
dengan kelipatan dan
faktor. Mereka dapat
membandingkan dan
mengurutkan antar
pecahan, serta dapat
mengenali pecahan
senilai. Peserta didik
dapat mengukur

masalah berkaitan dengan
operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan
cacah sampai 1.000
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panjang dan berat
benda menggunakan
satuan baku, mereka
dapat mengukur dan
mengestimasi luas dan
volume menggunakan
satuan baku dan tidak
baku. Peserta didik
dapat mendeskripsikan
ciri berbagai bangun
datar.




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika yang diajarkan di SD/MI merupakan bagian
matematika yang dipilih untuk pengembangan keterampilan dan kepribadian
siswa, serta didasarkan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.™
Matematika sebagai ilmu yang mempelajari benda-benda abstrak tentu sulit
dipahami oleh siswa SD/MI yang belum mampu berpikir formal, karena
orientasinya yang masih berkaitan dengan benda-benda konkrit. Hal ini bukan
berarti tidak mungkin mengajarkan matematika pada tingkat dasar. Faktanya,
lebih baik mengajarkan matematika kepada anak ketika mereka masih kecil.**

Secara umum terdapat empat tahapan aktivitas dalam rangka penguasaan
materi pembelajaran matematika berdasarkan Direktorat Pembinaan Sekolah
Dasar yaitu: pengembangan konsep, pemahaman konsep, pengembangan
keterampilan, dan penerapan konsep. Anak perlu diberi kepercayaan diri terhadap
matematika. Mereka percaya bahwa matematika sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari dan mereka merasa mampu mempelajarinya:*>

1. Gunakan matematika dengan yang menyenangkan;

2. Memecahkan masalah dan berkolaborasi dengan orang lain;

3. Keterampilan negosiasi yang kuat dan terbukti;

B3 Supinah, Pembelajaran Matematika SD dengan Pendekatan Kontekstual dalam

Melaksanakan KTSP, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2008), h. 124

** Almira Amir “Pembelajaran Matematika SD dengan Menggunakan Media Manipulatif”
Forum Paedagoigik, Vol. 6, No. 1, April 2014, h. 77

> Ibrahim dan suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h.18-19

11
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4. Lihat berbagai cara untuk mengatasi suatu masalah;

5. Terapkan matematika pada setiap kesempatan; dan

6.

Pemanfaatan teknologi.

Ada beberapa prinsip dalam belajar matematika yang tidak hanya berlaku

dalam pengajaran matematika.®

1.

2

Perlunya menyiapkan anak untuk belajar matematika.

Mulai dari yang konkret ke yang abstrak.

Penyediaan kesempatan kepada anak untuk berlatin dan mengulang.
Generalisasi kedalam situasi baru.

Bertolak dari kekuatan dan kelemahan siswa.

Perlunya membangun fondasi yang kuat tentang konsep dan
keterampilan matematika.

Penyediaan program matematika yang seimbang.

Penggunaan kalkulator.

Mengingat pentingnya matematika bagi siswa usia SD/MI, maka kita perlu

mencari cara untuk memandu proses belajar mengajar di SD/MI untuk membantu

siswa memahami matematika. Selain itu, matematika harus bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, ketika mempelajari matematika pada

tingkat pendidikan dasar harus ditekankan pada penguasaan keterampilan dasar

dari matematika itu sendiri. Guru perlu memahami bahwa kemampuan siswa

berbeda-beda dan tidak semua siswa menikmati mata pelajaran matematika.

'® Nida Jarmita “Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis......, h.9
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Memberikan berbagai cara untuk mengajarkan matematika kepada anak-anak

antara lain sebagai berikut:*’

1.

Anak-anak harus berpartisipasi dalam penemuan matematika, bukan
hanya memecahkan soal-soal dalam buku.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi,
mempertimbangkan, mengevaluasi, mempertanyakan, menerapkan
dan menguji gagasannya.

Guru membimbing pembelajaran siswa, tetapi mereka tidak memberi
tahu siswa apa yang harus dilakukan.

Memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk melihat peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Melibatkan anak secara aktif dalam penggunaan teknologi (kalkulator,

komputer) untuk menyelesaikan berbagai permasalahan.

Dalam pembelajaran matematika harus ada keterkaitan antara pengalaman

belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang diajarkan. Siswa harus mampu

menghubungkan apa yang ada dalam struktur berpikirnya berupa konsep

matematika dengan permasalahan yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Suparno tentang pembelajaran bermakna, yaitu aktivitas siswa

7 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA Jurusan Pendidikan Matematika UPI, 2003), h. 23
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menghubungkan dan mengaitkan informasi pengetahuan dalam bentuk konsep-
konsep yang telah dimilikinya. *®

Konsep matematika tidak dianggap sebagai produk jadi yang hanya
memberikan informasi kepada siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang
pembelajaran matematika untuk memberikan kesempatan kepada siswa berperan
aktif dalam mengembangkan konsep secara mandiri maupun kolaboratif.
Pembelajaran matematika dengan cara ini membuat siswa merasa bangga,
menumbuhkan minat dan rasa percaya diri, serta mendorong dan mengembangkan
imajinasi dan daya cipta (kreativitas) siswa."® Matematika adalah keterampilan
yang penting, satu yang pasti bahwa kita membutuhkan matematika di masa
depan untuk menghadapi dunia teknologi. Realitas saat ini telah menjadi sangat
berorientasi pada teknologi. Oleh karena itu, pertanyaan bagaimana cara mengajar
matematika kepada anak hendaknya menjadi perhatian orang tua di rumah dan
guru di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
yang terpenting dalam pembelajaran matematika di SD/MI adalah siswa harus
nyaman mempelajari matematika dan memahami konsep-konsep matematika.
Pembelajaran matematika di SD/MI tidak hanya sekedar menghafalkan rumus-
rumus saja, namun juga menggali konsep-konsep matematika sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, serta mengaplikasikan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

'8 Suparno, Teori Belajar Konsep dan Strategi Penerapannya dikelas, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 54
' Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika..., h.47- 48
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B. Materi Operasi Bilangan Cacah

Bilangan cacah adalah bilangan yang dimulai dari bilangan 0 (nol) sampai
bilangan tak terhingga. Bilangan yang dimaksud adalah bilangan positif, sehingga
bilangan negatif tidak termasuk C= {0, 1, 2, 3, 4,...}. atau dapat dituliskan pada

garis bilangan seperti pada gambar 2.

T >

1.
i -
O 1§ 2 3 4 §

1 1 1 ] |
S Z 8 9 |0
Bilangan Cacah —>

Gambar 2.1 Garis Bilangan Cacah

Dalam Matematika operasi diartikan sebagai pengerjaan. Operasi yang
dimaksud adalah operasi hitung atau pengerjaan hitung. Pada dasarnya operasi
hitung mencakup empat pengerjaan dasar yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Notasi operasi dalam bilangan adalah “+7, “- .,
e 20
1. Sifat Komutatif

Sifat komutatif merupakan sifat pertukaran. Sifat ini berlaku pada operasi

penjumlahan dan perkalian bilangan. Berikut ini sifat komutatif tersebut:

a+b=b+a

axb=bxa

Contoh:

2+5=7 —»5+2=7

4 x3=12 —» 3x4=12

% La Eru Ugi, Pengenalan Konsep Operasi Bilangan Bulat, (Banten: Pascal Books,
2021), h. 5-6
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2. Sifat Asosiatif
Sifat asosiatif merupakan sifat pengelompokan. Sifat ini berlaku pada

operasi penjumlahan dan perkalian bilangan. Berikut ini sifat asosiatif tersebut:

(@a+b)+c=a+(b+c)

(axb)xc=ax(bxc)

Contoh:
6+3+7=(6+3)+7=9+7=16 — 6+(3+7)=6+10=16

3x4x5=(3xA)x5=12x56 =603 x(4x5)=3x20=60

3 Sifat Distributif
Sifat distributif merupakan sifat penyebaran. Sifat ini berlaku pada operasi
perkalian terhadap penjumlahan maupun pengurangan. Berikut ini sifat distributif

tersebut:

ax(b+c)=(@xb)+(@axc)
ax(b-c)=(@a-b)—(axc)

Contoh:
8x(4+5)=(8%4)+(8x%x5)=32+40=72

3x(9-6)=(3x9)-(3x6)=27-18=9

a. Operasi Penjumlahan Bilangan Cacah
Operasi penjumlahan merupakan kegiatan menambahkan dua atau lebih
bilangan cacah, yang disimbolkan dengan tanda “+”. Penjumlahan bilangan dapat

dilakukan dengan dua cara bersusun panjang dan bersusun pendek.



Contoh:

237 +422 = ...

1)

2)

b. Operasi Pengurangan Bilangan Cacah

Cara bersusun panjang

237 =200+30+7

422 =400+ 20 + 2
=600+ 50+9
= 659

Cara bersusun pendek

2oV

422
ESoR
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Operasi pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlahan, yang

disimbol kan dengan “—”. Pengurangan bilangan dapat dilakukan dengan dua cara

bersusun panjang dan bersusun pendek.

Contoh:

586 — 243 =...

1)

2)

Cara bersusun panjang

586 = 500 + 80+ 6

243 =200+40+3
=300 +40 + 3
= 343

Cara bersusun pendek

35
25
175 %

70
875+
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C. Operasi Pembagian Bilangan Cacah

Operasi pembagian merupakan lawan dari perkalian, yang disimbol kan
dengan “: atau +”. Pembagian bilangan dapat dilakukan dengan dua cara bersusun
panjang dan bersusun pendek.

Contoh: 786 : 3 =....

1) Cara bersusun panjang

200 + 60 + 2 = 262

3 ) 786
600

186
180

6
6

0

2) Cara bersusun pendek

262
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C. Model Pembelajaran Make A Match
1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match

Model pembelajaran Make A Match merupakan salah satu jenis dari model
pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar
dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai enam
orang dengan struktur kelompok yang heterogen.”* Model Make A Match yang
dikembangkan oleh Lonna Curran merupakan model pembelajaran dimana siswa
mencari pasangan sambil mempelajari konsep dan topik dalam suasana yang
menyenangkan. Model ini juga dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dan
tingkat kelas.”* Menurut Anita Lie, model Make A Match memadukan keunggulan
pembelajaran kooperatif dan individual sehingga memungkinkan siswa belajar
dalam suasana belajar yang menyenangkan.”®

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menuntut siswa untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
dan topik melalui permainan kartu pertanyaan dan jawaban yang sudah dituliskan
oleh pendidik sebelumnya dengan batas waktu tertentu supaya menjalin kerjasama
antar siswa untuk menyelesaikan masalah. Permainan ini menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan memungkinkan siswa berpartisipasi lebih aktif

dalam proses pembelajaran.

?! Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok:
PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h. 202

22 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 135

>* Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 56
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2. Karakteristik Model Pembelajaran Make A Match

Berkaitan dengan permainan Pellegrini dan Saracho, Istarani menjelaskan
bahwa model pembelajaran Make A Match memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)
Permaianan bersifat memotivasi pribadi karena memberikan kepuasan. (2) Pemain
menjadi lebih terlibat dengan aktivitas permainan (yang bersifat spontan) dan
dibanding dengan tujuannya. (3) Aktivitas permainan tidak bersifat literal. (4)
Permainan tidak memiliki aturan yang diberlakukan secara eksternal, dan aturan
yang ada dapat dimotivasi oleh pemainnya. (5) Permainan memerlukan partisipasi
aktif dari para pemain.**

Dalam pembelajaran Make A Match elemen dasar yang akan digunakan
adalah penggunaan kartu. Ada dua jenis kartu berseri (flash card) yakni kartu
yang berisi pertanyaan yang harus diselesaikan dan kartu yang berisi jawaban atas
beberapa kartu pertanyaan. Sehingga dalam proses pembelajaran Make A
Match memungkinkan guru untuk terlebih dahulu menerapkan strategi permainan
dengan menggunakan kartu-kartu tersebut. Kartu-kartu ini digunakan sebagai
media pembelajaran. Siswa diminta bermain dengan memecahkan masalah yang
tertera pada kartu pertanyaan dan mencari pasangan yang benar pada kartu
jawaban. Kemudian berikan kepada guru untuk verifikasi, lalu kembalikan kartu
tersebut kepada teman berikutnya.

Model pembelajaran Make A Match didasarkan pada suatu teori
pembelajaran yakni teori Piaget. Menurut Piaget implikasi penting dalam model

pembelajaran yaitu: (1) memusatkan perhatian pada proses mental anak, tidak

** Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2011), h. 58
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sekedar pada hasilnya; (2) menggunakan inisiatif pribadi dan keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaran; (3) memaklumi akan adanya perbedaan-
perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan.*

Berdasarkan uraian diatas, bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Make A Match terhadap prestasi belajar siswa
sesuai dengan teori piaget, karena pembelajaran ini mengutamakan peran siswa
terlibat aktif terhadap masalah serta kegiatan guru dalam memberikan pelajaran

matematika untuk menemukan pengetahuan yang dipelajarinya.

& Kegiatan dan Langkah-Langkah Make A Match
Kegiatan pembelajaran ini sangat efesien, namun guru perlu melakukan
beberapa persiapan sebelum menerapkan model pembelajaran ini. Beberapa
diantaranya adalah:*®
a. Membuat beberapa pertanyaan sesuai dengan bahan ajar yang
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) dan dituliskan
pada beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban.
b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dan
menuliskannya dalam beberapa kartu jawaban. Mengenai kunci
jawaban tersebut alangkah baiknya jika kartu pertanyaan dan kartu

jawaban memiliki warna yang berbeda.

> Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2007), h. 42
% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), cet. 5, h. 251-253
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Membuat aturan yang mencakup penghargaan bagi siswa yang
berhasil dan sanksi bagi yang gagal (di sini guru dapat menetapkan
aturan bersama siswa).

Catat pasangan yang berhasil dan sedikan lembar kertas untuk

penskoran presentasi.

Adapun langkah-langkah Model Make A Match sebagai berikut:*’

a.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban, sebaiknya kedua kartu tersebut berbeda warna.
Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

Setiap siswa memikirkan jawaban/pertanyaan dari kartu yang
dipegang.

Setiap siswa mencari pasangan Yyang cocok dengan kartunya
(pertanyaan dan jawaban).

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

Terakhir kesimpulan, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari setiap siswa.

%7 Sofan Amri dan Lif Khoiru, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2010), h. 183
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4, Kelebihan dan Kekurangan Model Make A Match

Dalam menerapkan model pembelajaran, setiap model pembelajaran yang
dipilih guru pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan agar hasil pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Adapun kelebihan dan kekurangan pada model Make a Match yaitu
sebagai berikut:*®
a. Kelebihan:

1) Meningkatkan partisipasi siswa.

2) Cocok untuk tugas sederhana.

3) Interaksi lebih mudah.

4) Anggota kelompok secara individu mempunyai kesempatan yang

lebih besar untuk berpartisipasi.

5) Akan lebih mudah dan cepat untuk dibentuk.

b. Kekurangan:

1) Lebih sedikit ide yang muncul.

2) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitoring.

Sedangkan menurut Rusman model pembelajaran Make a Match
memberikan kelebihan dan kekurangan bagi siswa, di antaranya sebagai berikut:*
a. Kelebihan:

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif

maupun fisik.

% Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2014), h. 45
? Rusman, Model-Model Pembelajaran,..., h. 253-254
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2) Karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan.

3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil

presentasi, dan

5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

b. Kekurangan:

1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu

yang terbuang.

2) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa

kurang memperhatikan pada saat presentasi.

Antisipasi untuk meminimalisir kekurangan tersebut yaitu, pada waktu
pembelajaran berlangsung sebaiknya guru membatasi masalah yang dibahas, agar
waktu yang telah ditentukan tidak melebihi batas. Selain itu guru harus mampu
meningkatkan fokus siswa, seperti mengatur posisi duduk yang nyaman dan
memastikan bahwa siswa dapat memperhatikan pada saat kelompok lain
presentasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran Make A Match mempunyai kelebihan yaitu memberikan dampak
pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan menarik terhadap pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan kelemahannya, jika strategi
ini tidak dipersiapkan dengan baik maka akan banyak waktu yang terbuang,

karena tingkat pemahaman setiap individu siswa berda-beda, kemudian jika guru
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tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa kurang memperhatikan

pada saat presentasi.

D. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informasi untuk mengetahui
seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan telah dicapai oleh siswa pada setiap
catur wulan, akhir tahun ajaran, atau akhir pendidikan SD atau SLTP. Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.*

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya menacapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegitan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas
maupun individu. Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu: (1)
keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian; (3) sikap dan cita-
cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada
kurikulum sekolah.>*

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan sisi guru, dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif,

%% Sudjana, dkk, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), h.
22

*! Sudjana, dkk, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar...., h. 30



26

dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesainya bahan pembelajaran. >

Menurut Oemar Hamailik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.**> Menurut purwanto hasil
belajar adalah suatu yang digunakan untuk menilai hasil pelajaran yang telah
diberikan kepada siswa dalam waktu tertentu.** Surahmad berpendapat bahwa
hasil belajar adalah hasil dimana guru melihat bentuk akhir dari pengalam
interaktif edukatif yang diperlihatkan adalah perubahan tingkah laku.>”

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar terdiri dari tiga kategori
ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:*°
1 Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis, penilaian dan kreasi.
2 Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

32 Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas “Teknik Bermain Konstruktif
untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika”, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010), h. 98

33 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
2007), h. 30

* Purwanto, Metodelogi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 22

> Winarno Surakhmad, Pendidikan Nasional: Strategi dan Tragedi, (Jakarta: PT.
Kompas, 2009), h. 88

3® Chatarina Pancer Istiyani, Tubuh dan Bahasa, (Yogyakarta: Galang Press, 2004), h. 45
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3. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neurosmuscular (menghubungkan, mengamati).

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
hasil belajar berdasarkan teori Taksonomi Bloom yang mencakup tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, efektif dan psikomotor. Jadi belajar dikatakan berhasil jika aspek
kognitif, efektif dan psikomotor berkembang dengan baik, karena jika hanya
aspek kognitif saja yang dikembangkan maka anak tidak akan memiliki sikap

yang baik dan keahlian tertentu.

=: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas
hasil belajar.
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal ini meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan. Faktor jasmaniah ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu faktor
kesehatan dan cacat tubuh. Faktor psikologis dibedakan menjadi tujuh macam,

yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.
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Sedangkan faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor, vyaitu: faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Peserta didik yang sedang belajar
akan mendapat pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, kedisiplinan sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar
dan tugas rumah. Sedangkan faktor masyarakat dibedakan menjadi empat, yaitu:
kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kegiatan

masyarakat.*’

F. Penelitian yang Relevan

1 Penelitian sebelumya dilakukan oleh Ayu Anggita Anggraeni, dkk dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V SDN 1
Balun Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Make A Match berpengaruh terhadap motivasi belajar

siswa.*®

%’ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 52-72

% Ayu Anggita Anggraeni, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match....
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Adapun yang menjadi persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Make A Match,
sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu
pada metode penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan metode
penelitian kuantitatif dan meningkatkan motivasi belajar sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dan hanya
mengukur hasil belajar siswa.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sumarni dengan judul Model
Pembelajaran Make A Match  untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Penyesuaian Diri dengan Lingkungan pada Siswa Kelas VI SD Negeri 1
Baturetno. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada materi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Pada tindakan prasiklus yang tuntas sebanyak 23,81% atau 5
siswa, setelah pemberian tindakan menerapkan model Make A Match.
Siklus | diperoleh ketuntasan belajar sejumlah 66,67% atau 14 siswa.
Siklus Il ketuntasan belajar mengalami peningkatan sebesar 85,71% atau
18 siswa.*

Adapun yang menjadi persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa. sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada materi
pembelajaran, lokasi penelitian, dan subjek penelitian. Penelitian

sebelumnya menerapkan materi mata pelajaran IPA sedangkan penelitian

% Sumarni "Model Pembelajaran Make A Match...
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ini menerapkan materi mata pelajaran matematika, kemudian lokasi
penelitian terdahulu dilakukan di SD Negeri 1 Baturetno dengan subjeknya
siswa kelas VI sedangkan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 57 Banda
Aceh dengan subjek siswa kelas 1V.

3: Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kadek Sri Windayani, dkk dengan
judul Pengaruh Model Make A Match Berbantuan Media LKS Terhadap
Hasil Belajar Matematika Kelas 1V SD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match berada pada kualifikasi sangat tinggi (M=
13,76; SD= 3,95), sedangkan kelompok siswa yang belajar menggunakan
model konvensional berada pada kualifikasi sedang (M = 9,70; SD =
3,43). Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. *°
Adapun yang menjadi persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Make A Match dan
mengukur hasil belajar. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini yaitu pada jenis penelitian, penelitian sebelumnya
menggunakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan posttest non-
equivalent control group design sedangkan penelitian ini menggunakan

jenis penelitian tindakan kelas.

* Kadek Sri Windayani, dkk “Pengaruh Model Make A Match Berbantuan Media LKS
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD” e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha Mimbar PGSD, Vol. 5, No. 2, Juli 2017
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang
bersifat refleksi dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan mutu dan hasil belajar serta mencoba hal-hal
yang baru dalam pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelas untuk mengajar, dengan penekanan pada
penyempurnaan, atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.*
Tujuan utama PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran
di sekolah.”

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam empat kegiatan dalam siklus

berulang, empat kegiatan yang ada dalam setiap siklus adalah: (1) perencanaan,

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

* Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser,
2009), h. 16
2 Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 10
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Berikut ini adalah gambaran siklus prosedur penelitian tindakan kelas:

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
gl Pengamatan <:J
Q Perencanaan %

Refleksi SIKLUS |1 Pelaksanaan
g Pengamatan <'_|JJ
—g{> Perencanaan %
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Dilanjutkan ke Siklus
berikutnya bila
permasalahan belum

terselesaikan

Gambar 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin®®

Adapun langkah-langkah persiapan yang harus dilakukan dalam PTK

adalah:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan (planning) yaitu rencana tindakan yang dilakukan untuk

memperbaiki, meningkatkan atau perubahan prilaku dan sikap sebagai solusi.

Adapun susunan rencana yang dilakukan penulis yaitu:

“3 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 19
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a. Menentukan kelas penelitian, yaitu kelas 1V.

b. Menetapkan materi yang akan diajarkan.

c. Menyususn modul pembelajaran lengkap dengan LKPD untuk
masing-masing siklus.

d. Menggunakan Model Pembelajaran berupa model pembelajaran Make
A Match

e. Mempersiapkan lembar observasi yang terdiri dari 2 bentuk yaitu
lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa.

f.  Menyusun soal evaluasi.

2. Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru berdasarkan
perencanaan yang telah disusun. Pada tahap ini tindakan yang dilakukan peneliti
adalah memberikan materi dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
modul pembelajaran dan memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa
(LKPD) yang telah dirancang. Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada
siklus pertama peneliti memberikan lembar evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana hasil yang diperoleh siswa setelah pemberian tindakan pada siklus pertama

demikian selanjutnya hingga pada siklus terakhir.

3. Pengamatan (Observation)
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua hal-

hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini
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dilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-

siklus selanjutnya.

4, Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat, merenungkan dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi.* Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji
secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah
terkumpul, untuk menyempurnakan tindakan melalui kegiatan pada beberapa
siklus. Peneliti dan pengamat melakukan diskusi untuk mengetahui kendala atau
hambatan yang dihadapi. Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati
prosedur pelaksanaan pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa
serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagali
penyempurnaan pada siklus-siklus selanjutnya berlangsung dan hasil tes belajar

siswa.

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 57 Banda Aceh pada tahun ajaran
2023/2024. Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas IV SD
Negeri 57 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 34 siswa. 18
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Siswa di kelas ini dipilih sebagai subjek
penelitian karena pada kelas ini ditemukan masih terdapat beberapa siswa yang

kurang mampu dalam materi operasi bilangan cacah.

* Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2002), h. 35



35

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam
pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen berupa:
1. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

Lembar pengamatan akitivitas guru digunakan untuk memperoleh
informasi/data  aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Make A Match. Lembar observasi diberikan
kepada pengamat untuk mengamati kegiatan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran, serta untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make
A Match. Pengamat menuliskan hasil pengamatannya dengan memberikan tanda

check-list pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan apa yang telah diamati.

2 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Lembar pengamatan aktivitas siswa yang digunakan untuk memperoleh
data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran diamati sebagai umpan
balik dari aktivitas guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Lembar
pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk mengamati sejaun mana keaktivan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Pengamatan ini boleh dilakukan oleh teman
dari peneliti yang telah memahami penggunaan model pembelajaran Make A

Match.



3. Lembar Soal Tes
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Soal tes adalah sejumlah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang

diajarkan atau dipelajari. Soal tes bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa

terhadap materi yang telah diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran

Make A Match.
Tabel 3.1 Indikator Soal Tes
Capaian Tujuan Indikator No Skor
Pembelajaran Pembelajaran Soal
Peserta didik | Melalui kegiatan Siswa mampu il 50
dapat mencari pasangan melakukan operasi 3,4, |(10x5)
melakukan (Make A Match), penjumlahan dan 5
operasi siswa mampu pengurangan
penjumlahan | melakukan operasi bilangan cacah
dan penjumlahan dan sampai 1.000.
pengurangan | pengurangan
bilangan cacah | bilangan cacah
sampai 1.000 | sampai 1.000 dengan
benar.
Melalui kegiatan Melalui kegiatan 6, 7, 50
mencari pasangan mencari pasangan 8,9, [(10xY5)
(Make A Match), (Make A Match), 0
siswa mampu siswa mampu
memecahkan memecahkan

masalah berkaitan
dengan operasi
penjumlahan dan
pengurangan
bilangan cacah
sampai 1.000.

masalah berkaitan
dengan operasi
penjumlahan dan
pengurangan
bilangan cacah
sampai 1.000.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

merupakan cara yang dilakukan untuk

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan data

adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan dari

penelitian adalah pengumpulan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
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maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.* Untuk memperoleh data di lapangan dalam penelitian ini peneliti
melakukan kegiatan antara lain:
1. Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru merupakan lembar yang berisi daftar
check list yang harus diisi sesuai dengan gambaran yang diamati dari keseluruhan
kegiatan yang dilakukan peneliti di dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui aktivitas guru
dalam mengelola pembelajran dengan menggunakan model pembelajaran Make A

Match.

2y Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa berupa lembar pengamatan selama proses
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Dalam pengamatan ini digunakan
lembar pengamatan yang digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar selama penelitian. Lembar observasi terdiri dari
beberapa pernyataan terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar

untuk setiap pertemuan.

3. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan yang dimiliki individu atau kelompok. Jenis tes yang

digunakan penulis yaitu tes akhir dengan jumlah 10 soal berbentuk pilihan ganda

* Sugiona, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 76
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yang diselesaikan menggunakan langka-langkah pengerjaan. Tes diberikan setiap
setelah proses belajar mengajar dan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar

siswa setelah menerapkan model pembelajaran Make A Match.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang
terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian. Tujuan analisis data adalah
untuk memperoleh jawaban permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.
1. Analisis Aktivitas Guru

Hasil data observasi aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang
diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas guru dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase:

f
R =—x 1008
N %o
Keterangan: P = Angka persentase
F = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

100% = Angka kostanta.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru*®

Nilai % Kategori
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 43
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2. Analisis Aktivitas Siswa
Hasil data aktivitas siswa diambil dari lembar pengamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa dianalisis dengan

menggunakan rumus persentase:

P = % x 100%
Keterangan: P = Angka persentase
= = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati
N =Jumlah aktivitas keseluruhan

100% = Angka kostanta.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa®*’

Nilai % Kategori
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal
s Analisis Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan tingkat ketuntasan
individual dan klasikal. Untuk mengetahui peningkatan belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match pada materi operasi bilangan
cacah. Maka diperlukan hasil tes belajar siswa untuk melihat berapa jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan dan tidak tuntas. Kriteria Kketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) yang ditentukan di SD Negeri 57 Banda Aceh untuk
ketuntasan belajar individual >75 untuk mata pelajaran matematika. Sedangkan

ketuntasan belajar klasikal >80%. Untuk mengetahui dan menentukan ketuntasan

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43
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hasil belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan rumus persentase sebagai

berikut:

E

KS = ST X 100%
Keterangan: KS = Ketuntasan klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N =Jumlah siswa dalam kelas
100% = Angka kostanta.
Indikator Keberhasilan

Aktivitas guru dan siswa dalam mengelola pembelajaran dikatakan
baik jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik
atau sangat baik.

Apabila hasil yang diperoleh kurang dari kriteria tersebut maka anak
tersebut dikatakan belum tuntas. Dikatakan tuntas belajar jika nilai
siswa memiliki ketuntasan secara individu >75, sedangkan ketuntasan
secara klasikal >80% jika di kelas tersebut nilai siswa mencapai maka

dikatakan tuntas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SD Negeri 57 Banda Aceh

SD Negeri 57 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah dasar (SD)
Negeri yang terletak di Provinsi Aceh yakni di JI. Lingkar Kampus Unsyiah, Kec.
Syiah Kuala, Kota Banda Aceh dengan kode pos 23111. Sekolah ini didirikan
pada tahun 1978 dibawah kepemilikan pemerintah pusat. Dengan luas tanah
mencapai 2,550m?, sekolah ini telah menjalani proses akreditas dengan peringkat
B. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Hamdani, S.Pd., M.Pd dengan jumlah tenaga
kerja 8 orang dan siswa berjumlah 193 siswa

Proses untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang bermutu, SD
Negeri 57 Banda Aceh sangat memperhatikan sarana dan prasarana yang tersedia.
Sekolah ini dilengkapi dengan 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 6 ruang
belajar, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, serta 7 ruang toilet. Selain itu,
terdapat juga 1 gudang yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler atau acara
sekolah lainnya. Dengan total 27 ruangan, sekolah ini berkomitmen untuk
menyediakan lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran yang

berkualitas bagi para siswa.*®

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 57 Banda Aceh, bertempat

di jalan Lingkar Kampus Unsyiah, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.

*® Sumber Data: Dokumentasi SD Negeri 57 Banda Aceh

41
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Pelaksanaan peneliitian dimulai dari tanggal 20 Mei 2024 sampai 28 Mei 2024
dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match pada materi operasi
bilangan cacah di kelas IV dengan jumlah siswa 34 orang. Analisis hasil
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus persentase untuk
mendeskripsikan observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus |
dilaksanakan pada Selasa, 21 Mei 2024, dan pelaksanaan siklus Il pada Selasa, 28
Mei 2024. Adapun rincian jadwal pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SD Negeri 57 Banda Aceh

No. Hari/Tanggal Jam Kegiatan

1. | Senin, 20 Mei 2024 | 09.00 — 10.30 WIB | Penyerahan surat penelitian
kepada pihak sekolah dan
diskusi singkat dengan guru
wali kelas IV SD Negeri 57
Banda Aceh.

2. | Selasa, 21 Mei 2024 | 08.00 — 09.10 WIB | Pelaksanaan siklus I dengan
melakukan penerapan model
pembelajaran Make A
Match, observasi aktivitas
guru dan siswa, dan tes
evaluasi.

3. | Selasa, 28 Mei 2024 | 08.00 —09.10 WIB | Pelaksanaan siklus I1
dengan melakukan
penerapan model
pembelajaran Make A
Match, observasi aktivitas
guru dan siswa, dan tes
evaluasi.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan

setiap siklus adalah sebagai berikut:
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1. Siklus |
a.  Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap ini peneliti melakukan persiapan segala keperluan untuk
dilaksanakan pada tahap tindakan atau pelaksanaan yaitu menyusun modul ajar
siklus I dengan materi ”Operasi Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1.000”
yang dipandu oleh dosen dan guru wali kelas IV menggunakan model
pembelajaran Make A Match, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) siklus I.
Selanjutnya peneliti juga menyusun instrument penelitian yang berupa lembar
observasi aktivitas guru dan siswa, serta menyusun soal tes evaluasi pada siklus |
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dan membuat kartu Make A Match.
b. Tahap Pelaksanaan (Action)

Tahap ini peneliti melakukan proses pembelajaran siklus | dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match yang dilaksanakan pada hari
Selasa, 21 Mei 2024 di kelas IV. Proses pelaksanaan pembelajaran siklus |
dimulai pada pukul 08.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dibagi dalam tiga tahap
yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, tahap tersebut sesuai
dengan modul ajar siklus | yang telah direncanakan.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru pada siklus | yaitu guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, bertegur sapa dan berdo’a
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran, selanjutnya guru mengecek
kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa untuk siap belajar. Kemudian guru
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari serta

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan inti, pada tahap ini guru menerapkan langkah pembelajaran Make
A Match yaitu: guru menjelaskan materi tentang operasi penjumlahan bilangan
cacah sampai 1.000, guru membagikan siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang, kemudian guru membagikan LKPD beserta kartu pertanyaan dan
jawaban kepada setiap kelompok, guru meminta siswa berdiskusi dalam
menyelesaikan LKPD setelah itu siswa diberi waktu mencari/mencocokkan kartu
pertanyaan dan jawaban yang di dapat.

Kemudian kelompok yang terlebih dahulu selesai diminta perwakilan
kelompok maju kedepan untuk mencari/mencocokkan kembali pertanyaan dan
jawaban yang telah disediakan dilayar. Selanjutnya guru memita siswa yang
sudah mencocokkan jawaban untuk mempresentasikan didepan kelas dan
mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD. Selanjutnya guru menyimpulkan
atau memberi konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan
jawaban dari setiap kelompok.

Kegiatan penutup, pada tahap ini guru bersama siswa menyimpulkan
materi pembelajaran hari ini, guru membagikan soal evaluasi, kemudian guru

menutup pembelajaran dengan membaca doa’a bersama dan mengucap salam.

€ Tahap Pengamatan (Observation)

Tahap pengamatan ini, peneliti mengamati kegiatan proses pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran Make A Match, adapun pengamatan yang
akan peneliti amati berupa aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar
siswa pada sisklus | dengan menggunakan instrument yang telah dipersiapkan.

Lembar observasi aktivitas guru di amati oleh wali kelas 1V yaitu Ibu Sri Hartati,
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S.Pd dan lembar observasi aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yaitu
Fitriani. Maka dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Data hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus |

Aspek yang diamati Skor Kategori
No (Kegiatan Awal)
1. | Guru memberi salam menyapa peserta didik 3 Baik

dengan menanyakan kabar dan melakukan berdo’a

bersama.
2. | Guru melakukan absensi kepada peserta didik. 3 Baik
3. | Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 2 Cukup
belajar.
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 2 Cukup

akan dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

5. | Guru menjelaskan materi tentang operasi 3

penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000

6. | Guru membagi peserta didik kedalam 6 kelompok. 2 Cukup

7. | Guru membagikan LKPD kepada setiap 3 Baik
kelompok.

8. | Guru membagi kartu pertanyaan dan jawaban 3 Baik

kepada setiap kelompok.

9. | Guru meminta peserta didik berdiskusi 3 Baik
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan

jawaban, kemudian kelompok yang terlebih




46

dahulu selesai mendapatkan jawaban diminta
perwakilan kelompok maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan kembali pertanyaan dan
jawaban yang telah disediakan dilayar.

10. | Guru meminta peserta didik yang telah 3 Baik
mencocokkan jawaban untuk mempresentasikan
didepan kelas dan mempresentasikan hasil

penyelesaian LKPD.

11. | Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 3 Baik

dan kecocokan soal dan jawaban dari setiap

kelompok.
(Kegiatan Penutup)
12. | Guru meminta peserta didik menyimpulkan materi 2 Cukup
hari ini.
13. | Guru memberikan soal evaluasi. 3 Baik
14. | Guru menutup pembelajaran dengan membaca 8 Baik

do’a bersama dan mengucap salam.
Jumlah 38
Nilai Persentase 67,85%
Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

Data aktivitas guru pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus:

i/
P == X 1009
., %o

= 22X 100%
=67,85%
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus | pada Tabel 4.2
menunjukkan bahwa ada 14 aspek penilaian. Beberapa aspek yang mendapat skor

2 yaitu, guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar, menyampaikan tujuan
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pembelajaran, membagi kelompok, menyimpulkan materi, sedangkan aspek

lainnya memperoleh skor 3 serta memperoleh nilai persentase 67,85% yang

masuk dalam Ketegori Baik.

2)

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran

melalui penerapan model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada Tabel

4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

pertanyaan dan jawaban yang didapat dengan

kelompok masing-masing kemudian kelompok yang

Aspek yang diamati Skor | Kategori
No (Kegiatan Awal)
1. | Peserta didik menjawab salam dari guru dan 3 Baik
membaca doa’a bersama.
2. | Peserta didik menjawab absen kehadiran. 3 Baik
3. | Peserta didik melakukan intruksi dari guru. 2 Cukup
4. | Peserta didik mendengar penyampain guru tentang 2 Cukup
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari ini.
(Kegiatan Inti)
5. | Peserta didik mendengar penjelasan dari guru. 2 Cukup
6. | Peserta didik mengikuti arahan dari guru dan duduk 2 Cukup
berdasarkan kelompok masing-masing.
7. | Peserta didik menerima LKPD dari guru. 3 Baik
8. | Peserta didik mencoba berdiskusi dengan teman 3 Baik
kelompok dalam menyelesaikan LKPD. Peserta didik
bertanya kepada guru jika ada yang tidak dipahami.
9. | Peserta didik berdiskusi mencari/mencocokkan kartu 3 Baik
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terlebih dahulu siap memilih perwakilan kelompok
maju kedepan untuk mencari/mencocokkan kembali
pertanyaan dan jawaban yang telah disediakan
dilayar sampai batas waktu yang telah di tentukan.

10.

Peserta didik yang telah mencocokkan jawaban

mempresentasikan didepan kelas.

Cukup

11.

Peserta didik mendengar konfirmasi tentang
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban

dari setiap kelompok.

Cukup

(Kegiatan Penutup)

2.

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah

dipelajari hari ini.

Cukup

13.

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi.

Baik

14.

Peserta didik membaca do’a dan menjawab salam

dari guru

Baik

Jumlah

35

Nilai Persentase

62,5%

Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

Data aktivitas siswa pada siklus | dapat dihitung menggunakan rumus:

P=£X100%

35
E 2 0,
= X 100%

=62,5%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | pada Tabel 4.3

menunjukkan bahwa ada 14 aspek penilaian. Beberapa aspek yang mendapat skor

2 yaitu, siswa melakukan instruksi dari guru, mendengar penyampaikan tujuan

pembelajaran, mendengar penjelasan dari guru, mengikuti arahan dari guru untuk

duduk berdasarkan kelompok masing-masing, menyimpulkan materi, sedangkan
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aspek lainnya memperoleh skor 3 serta memperoleh nilai persentase 62,5% yang

masuk dalam Ketegori Cukup.

3) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan
soal tes evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Make A Match yang diikuti oleh 34 siswa. Skor hasil tes belajar
siswa pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus I

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
ik S1 80 Tuntas
2. | S2 90 Tuntas
Sl |aore 100 Tuntas
4, S4 90 Tuntas
SRR ESS 80 Tuntas
6. S6 100 Tuntas
7. | S7 30 Tidak Tuntas
8. S8 60 Tidak Tuntas
9. S9 80 Tuntas
0. | S10 40 Tidak Tuntas
11. | S11 80 Tuntas
12. | S12 60 Tidak Tuntas
13%ES1S 70 Tidak Tuntas
14. | S14 80 Tuntas
15. | SiiS 90 Tuntas
16. | S16 100 Tuntas
17. | S17 90 Tuntas
18. | S18 50 Tidak Tuntas
19. | S19 60 Tidak Tuntas
20. | S20 90 Tuntas
21. | S21 70 Tidak Tuntas
22. | S22 80 Tuntas
23. | S23 60 Tidak Tuntas
24. | S24 70 Tidak Tuntas
25. | S25 60 Tidak Tuntas
26. | S26 100 Tuntas
27. | S27 80 Tuntas
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28. | 528 80 Tuntas
29. | S29 30 Tidak Tuntas
30. | S30 80 Tuntas
31. | S31 90 Tuntas
32. | S32 100 Tuntas
33. | S33 70 Tidak Tuntas
34. | S34 100 Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

KS = ST>< 100%
_W 0

= 2—1 x 100%
=61,76%

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus | pada Tabel 4.4 diatas dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntas belajar secara individu
hanya 21 siswa dengan persentase 61,76%, sedangkan 13 siswa lainnya tidak
tuntas dengan persentase 38,23%. Berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan di SD
Negeri 57 Banda Aceh yaitu 75, ketuntasan klasikal untuk mata pelajaran
matematika adalah 80% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada siklus I belum tercapai.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk melihat kembali semua aktivitas pada
pembelajaran siklus | yang telah dilaksanakan, kemudian menyempurnakan
proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil dari refleksi diperoleh

dari hasil pengamatan observer pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I

saat guru
mengkondisikan untuk
siap belajar dan pada
saat penyampaian
tujuan pembelajaran.

No. Refleksi Temuan Perbaikan
1. | Aktivitas Guru Guru masih sulit dalam | Pertemuan
menguasai kelas dan selanjutnya,
mengkondisikan siswa | diharapkan guru lebih
untuk siap belajar. mampu dan tegas
dalam
mengkondisikan siswa
untuk siap belajar
seperti melakukan ice
breaking supaya siswa
lebih fokus dalam
belajar.
Guru masih kurang Pertemuan
mampu dalam selanjutnya,
penyampaian tujuan diharapkan guru lebih
pembelajaran. mampu dalam
penyampaian tujuan
pembelajaran agar
mudah di mengerti
siswa.
Volume suara guru Pertemuan selanjutnya
pada saat menjelaskan | diharapkan guru harus
masih kurang, sehingga | lebih besar lagi
siswa yang dibelakang | volume suara dalam
susah mendengar menyampaikan materi
materi yang pelajaran.
disampaikan.
Guru masih sulit dalam | Pertemuan
pembagian kelompok. | selanjutnya,
Sehingga masih ada diharapkan guru lebih
siswa yang ribut dan tegas dalam
susah diatur. pembagian kelompok.
Guru terlihat kurang Pertemuan
percaya diri dalam selanjutnya,
menyimpulkan materi. | diharapkan guru lebih
percaya diri ketika
menyimpulkan materi.
2. | Aktivitas Siswa Siswa kurang merespon | Pertemuan

selanjutnya, guru
harus lebih percaya
diri ketika
mengkondisikan siswa
untuk siap belajar
supaya apa yang
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diinstruksi dapat
direspon dan mudah
dipahami oleh siswa.

Pada saat guru
menjelaskan masih
terdapat beberapa siswa
yang dibelakang susah
mendengar materi yang
disampaikan.

Pertemuan
selanjutnya, guru
harus lebih besar lagi
volume suara supaya
semua siswa dapat
mendengar penjelasan
materi dengan baik.

Pada saat pembagian
kelompok siswa ribut
dan susah diatur karena
masih ada beberapa
siswa yang memilih-
milih kawan.

Pertemuan
selanjutnya, guru
harus lebih tegas
dalam pembagian
kelompok agar tidak
ribut.

Siswa kurang percaya
diri ketika presentasi
dan kelompok lain
kurang merespon.

Pertemuan
selanjutnya, guru
harus membimbing
kelompok yang
presentasi dan
memancing kelompok
lain untuk merespon.

Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes
evaluasi yang diberikan
pada siklua | hanya 21
siswa yang tuntas,
sementara 13 siswa
lainnya belum
mencapai ketuntasan
belajar individual.
Untuk ketuntasan
belajar klasikal baru
mencapai persentase
61,76% dan belum
memenuhi ketuntasan
klasikal yang sudah
ditetapkan yaitu 80%.

Pertemuan
selanjutnya, guru
harus dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa menjadi
lebih baik lagi dengan
penerapan model
pembelajaran Make a
Match.
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2. Siklus 11
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada siklus Il adalah memperbaiki aspek-aspek yang perlu
diperbaiki pada siklus | yang berdasarkan refleksi dan pengamatan, maka pada
tahap perencanaan yang perlu di persiapkan yaitu, menyusun modul ajar siklus 11
dengan materi “Operasi Pengurangan Bilangan Cacah Sampai 1.000” yang
dipandu oleh dosen dan guru wali kelas IV menggunakan model pembelajaran
Make A Match, dan lembar kerja peserta didik (LKPD) siklus Il. Selanjutnya
peneliti juga menyusun instrument penelitian yang berupa lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, serta menyusun soal tes evaluasi pada siklus Il untuk

melihat peningkatan hasil belajar siswa dan membuat kartu Make A Match.

b. Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan pada siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Mei 2024.
Proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dimulai pada pukul 08.00 WIB.
Pelaksanaan pada siklus Il masih dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu, kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tahap-tahap pembelajaran masih sama
dengan pelaksanaan dengan siklus I.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru pada siklus | yaitu guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, bertegur sapa dan berdo’a
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran, selanjutnya guru mengecek
kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa untuk siap belajar. Kemudian guru
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari serta

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan inti, pada tahap ini guru menerapkan langkah pembelajaran Make
a Match yaitu: guru menjelaskan materi tentang operasi pengurangan bilangan
cacah sampai 1.000, guru membagikan siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang, kemudian guru membagikan LKPD beserta kartu pertanyaan dan
jawaban kepada setiap kelompok, guru meminta siswa berdiskusi dalam
menyelesaikan LKPD setelah itu siswa diberi waktu mencari/mencocokkan kartu
pertanyaan dan jawaban yang di dapat.

Kemudian kelompok yang terlebih dahulu selesai diminta perwakilan
kelompok maju kedepan untuk mencari/mencocokkan kembali pertanyaan dan
jawaban yang telah disediakan dilayar. Selanjutnya guru memita siswa yang
sudah mencocokkan jawaban untuk mempresentasikan didepan kelas dan
mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD. Selanjutnya guru menyimpulkan
atau memberi konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan
jawaban dari setiap kelompok.

Kegiatan penutup, pada tahap ini guru bersama siswa menyimpulkan
materi pembelajaran hari ini, guru membagikan soal evaluasi, kemudian guru

menutup pembelajaran dengan membaca doa’a bersama dan mengucap salam.

€ Tahap Pengamatan (Observation)
Pengamatan ini dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung
pada siklus I1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan

hasil belajar siswa pada siklus II.
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Data hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada Tabel 4.6
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11

Aspek yang diamati Skor Kategori
No (Kegiatan Awal)
1. | Guru memberi salam menyapa peserta didik 4 Baik Sekali

dengan menanyakan kabar dan melakukan berdo’a

bersama.
2. | Guru melakukan absensi kepada peserta didik. 4 Baik Sekali
3. | Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 3 Baik
belajar.
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 4 Baik Sekali

akan dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

5. | Guru menjelaskan materi tentang operasi 4 Baik Sekali

pengurangan bilangan cacah sampai 1.000

6. | Guru membagi peserta didik kedalam 6 kelompok. 3 Baik
7. | Guru membagikan LKPD kepada setiap 4 Baik Sekali
kelompok.

8. | Guru membagi kartu pertanyaan dan jawaban 4 Baik Sekali
kepada setiap kelompok.

9. | Guru meminta peserta didik berdiskusi 4 Baik Sekali
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban, kemudian kelompok yang terlebih
dahulu selesai mendapatkan jawaban diminta

perwakilan kelompok maju kedepan untuk

mencari/mencocokkan kembali pertanyaan dan
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jawaban yang telah disediakan dilayar.

10. | Guru meminta peserta didik yang telah 3 Baik
mencocokkan jawaban untuk mempresentasikan
didepan kelas dan mempresentasikan hasil

penyelesaian LKPD.

11. | Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 4 Baik Sekali
dan kecocokan soal dan jawaban dari setiap

kelompok.
(Kegiatan Penutup)
12. | Guru meminta peserta didik menyimpulkan materi 4 Baik Sekali
hari ini.
13. | Guru memberikan soal evaluasi. 4 Baik Sekali
14. | Guru menutup pembelajaran dengan membaca 4 Baik Sekali

do’a bersama dan mengucap salam.
Jumlah 53
Nilai Persentase 94,64%
Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

Data aktivitas guru pada siklus 11 dapat dihitung menggunakan rumus:

P=£x100%
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=94,64%
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il pada Tabel 4.6 menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match memperoleh nilai persentase 94,64% yang masuk dalam Ketegori Baik

Sekali.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada Tabel
4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

Aspek yang diamati Skor Kriteria
No (Kegiatan Awal)
1. | Peserta didik menjawab salam dari guru dan 4 Baik Sekali

membaca doa’a bersama.

2. | Peserta didik menjawab absen kehadiran. 4 Baik Sekali

3. | Peserta didik melakukan intruksi dari guru. %) Baik

4. | Peserta didik mendengar penyampain guru tentang 4 Baik Sekali
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari

ini.
(Kegiatan Inti)
5. | Peserta didik mendengar penjelasan dari guru. 4 Baik Sekali
6. | Peserta didik mengikuti arahan dari guru dan 3 Baik
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.
7. | Peserta didik menerima LKPD dari guru. 4 Baik Sekali
8. | Peserta didik mencoba berdiskusi dengan teman 4 Baik Sekali

kelompok dalam menyelesaikan LKPD. Peserta
didik bertanya kepada guru jika ada yang tidak
dipahami.

9. | Peserta didik berdiskusi mencari/mencocokkan 4 Baik Sekali
kartu pertanyaan dan jawaban yang didapat

dengan kelompok masing-masing kemudian
kelompok yang terlebih dahulu siap memilih

perwakilan kelompok maju kedepan untuk

mencari/mencocokkan kembali pertanyaan dan
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jawaban yang telah disediakan dilayar sampai

batas waktu yang telah di tentukan.

10. | Peserta didik yang telah mencocokkan jawaban 3 Baik

mempresentasikan didepan kelas.

11. | Peserta didik mendengar konfirmasi tentang 4 Baik Sekali

kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban

dari setiap kelompok.

(Kegiatan Penutup)

12. | Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 4 Baik Sekali
dipelajari hari ini.
13. | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. 4 Baik Sekali
14. | Peserta didik membaca do’a dan menjawab salam 4 Baik Sekali
dari guru
Jumlah 52
Nilai Persentase 92,85%

Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

Data aktivitas siswa pada siklus Il dapat dihitung menggunakan rumus:

f
P = x 1009
R %

= 2% 100%
=92,85%
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il pada Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match memperoleh nilai persentase 92,85% yang masuk dalam Ketegori Baik

Sekali.
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3) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus 11

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus Il, guru memberikan
soal tes evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Make A Match yang diikuti oleh 34 siswa. Skor hasil tes belajar
siswa pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus 11

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. S1 100 Tuntas
2, S2 100 Tuntas
8. | S3 100 Tuntas
e e 100 Tuntas
5. S5 90 Tuntas
6. | S6 100 Tuntas
oo |50 50 Tidak Tuntas
8. |S8 80 Tuntas
9. S9 90 Tuntas
ME S0 70 Tidak Tuntas
11. | S11 100 Tuntas
12. | S12 90 Tuntas
d3818613 80 Tuntas
14. | S14 90 Tuntas
5. | S15 100 Tuntas
16. | S16 100 Tuntas
17. | S17 100 Tuntas
18. | S18 70 Tidak Tuntas
19. | S19 90 Tuntas
20. | S20 100 Tuntas
21. | S21 80 Tuntas
22. | S22 90 Tuntas
23. | S23 90 Tuntas
24, | S24 80 Tuntas
25. | S25 80 Tuntas
26. | S26 100 Tuntas
27. | S27 90 Tuntas
28. | S28 90 Tuntas
29. | S29 80 Tuntas
30. | S30 90 Tuntas
31. | S31 100 Tuntas
32. | S32 100 Tuntas
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33.

S33

90 Tuntas

34.

S34

100 Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian SD Negeri 57 Banda Aceh

KS = ST X 100%

31

=91,17%

Hasil tes belajar siswa pada siklus Il pada Tabel 4.8 diatas dapat diketahui

bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntas belajar secara individu berjumlah 31

siswa dengan persentase 91,17%, sedangkan 3 siswa lainnya tidak tuntas dengan

persentase 8,82%. Terlihat jelas bahwa persentase hasil belajar siswa lebih besar

dari 80% untuk mencapai ketuntasan klasikal.

d.

Refleksi

Tahap refleksi dilakukan analisis terhadap kekurangan dari kegiatan siklus

Il yang telah dilakukan, sehingga dilaksanakan pada siklus selanjutnya. Adapun

hasil dari refleksi diperoleh dari hasil pengamatan observer pada siklus Il dapat

dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus 11

No.

Refleksi

Temuan

1.

Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match pada
materi operasi bilangan cacah kelas IV sudah dalam
kategori Baik Sekali dengan persentase 94,64%, maka
aktivitas guru sudah mencapai indikator keberhasilan
penelitian.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam  pembelajaran  dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match pada
materi operasi bilangan cacah kelas IV sudah dalam
kategori Baik Sekali dengan persentase 92,85%, maka
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aktivitas guru sudah mencapai indikator keberhasilan

penelitian.
3. Hasil Belajar | Berdasarkan hasil tes evaluasi yang diberikan pada
siklua 11, sudah mengalami peningkatan dengan

kategori Baik Sekali. Untuk ketuntasan belajar klasikal
sudah mencapai persentase 91,17% dan sudah
memenuhi ketuntasan klasikal yang sudah ditetapkan
yaitu 80%, maka tidak diadakan lagi siklus
selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 4.9 pelaksanaan siklus Il dapat dilihat aktivitas guru
dan siswa sudah tercapai sebagaimana diharapkan, begitu pula dengan hasil
belajar siswa sudah lebih meningkat dari pada siklus | dan secara keseluruhan
sudah memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Pada siklus
Il guru sudah mampu dalam mengelola kelas dengan baik, hasil tes belajar siswa
sudah meningkat dari sebelumnya, dan semua aktivitas pada siklus Il tidak
memiliki hambatan. Oleh karena itu, maka siklus dapat diberhentikan karena

sudah mencapai kriteria ketuntasan secara individu dan secara klasikal.

Cj Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini
dilakukan untuk melihat aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match.
1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan menunjukkan bahwa adanya
peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus I1, hal ini dapat dilihat dari nilai

yang diperoleh pada siklus | dengan skor persentase 67,85% dengan kategori
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Baik, sedangkan pada siklus Il memperoleh skor persentase 94,64% dengan

kategori Baik Sekali. Hal tersebut dapat dilihat pada Diagram 4.1 berikut:

Aktivitas Guru
100%

94.64%

80%

60% 67.85%

40% ® Presentase

20%

0%
Siklus | Siklus I1

Diagram 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru

Bedasarkan Diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match pada materi operasi bilangan cacah kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh
sudah tercapai sesuai dengan rencana yang sudah di susun pada modul ajar. Hasil
ini juga relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumini menunjukkan
bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.”® Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Isra Liling Ismail menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa.>

* Sumini “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match di SDN 001 Kempas Jaya” Primary: Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Vol. 11, No. 4, Agustus 2022

% Isra Liling Ismail “Penngkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIIA
SMP melalui Model Pembelajaran Make A Match Negeri 1 Rantepao” Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, Mei-Agustus 2019
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru
dalam mengelola pembelajaran bukan hanya pada penguasaan materi saja, tetapi
juga didukung oleh model pembelajara serta sarana pembelajaran lainnya yang

dipilih sesuai dengan materi dan dapat mendukung proses belajar mengajar.

2. Aktivitas Siswa Terhadap Pembelajara

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan menunjukkan bahwa adanya
peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus I1, hal ini dapat dilihat dari nilai
yang diperoleh pada siklus | dengan skor persentase 62,5% dengan kategori
Cukup, sedangkan pada siklus Il memperoleh skor persentase 92,85% dengan

kategori Baik Sekali. Hal tersebut dapat dilihat pada Diagram 4.2 berikut:

Aktivitas Siswa

100%

92.85%

80%
60%
40% m Presentase

20%

0%

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berdasarkan Diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match berlangsung dengan baik serta mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan
karena aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan

penutup telah sesuai dengan yang diharapkan didalam modul ajar.
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Hasil ini juga relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farid
menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make A Match dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik.>
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ifa, Krisdianto, Erika menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran tipe Make A Match dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.>* Hal tersebut menunjukkan
bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make A Match pada materi operasi
bilangan cacah siswa sudah aktif dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa.

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 57 Banda Aceh diukur dengan
KKTP yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu >75 untuk ketuntasan individu
dan >80% untuk ketuntasan klasikal. Dari hasil tes siklus | diketahui bahwa
jumlah siswa yang mencapai ketuntas belajar secara individu berjumlah 21 siswa
dengan persentase 61,76%, sementara 13 siswa lainnya tidak tuntas. pada siklus II
terjadi peningkatan, siswa yang tuntas yaitu 31 siswa dengan persentase 91,17%,
sedangkan 3 siswa lainnya tidak tuntas. Hal tersebut dapat dilihat pada Diagram

4.3 berikut;

>l Farid R. Paneo “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS melalui Model
Pembelajaran Make A Match pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Taluditi” Aksara: Jurnal Ilmu
Pendidikan Nonformal, VVol. 5, No. 1, Januari 2019

%2 Ifa Roselina Zakiah, dkk “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match” Mathematics Education Journal, Vol. 1, No. 2,
November 2019
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Hasil Belajar Siswa

100%
80% 91.17%

60% -
m Presentase

40% -

20% -

0% -

Siklus | Siklus 11

Diagram 4. 3 Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Diagram 4.3 dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran Make A Match pada materi operasi
bilangan cacah kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan
belajar klasikal. Hal ini disebabkan karena secara keseluruhan dari jumlah siswa
sudah mampu menyelesaikan soal-soal dan sudah mencapai tujuan pembelajaran
serta sudah mencapai KKTP. Hasil ini juga relavan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eliza & Taufina menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Make
A Match berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.>® Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Arlina & Irman menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti
dengan hasil belajar siswa terjadi peningkatan persentase siswa tuntas dari

57,89% menjadi 84,21%.>*

%% Eliza Nola Dwi Putri, Taufina “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar” Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 3, 2020

* Arinal Maghfirah, Irman Syarif “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika” Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, 2021
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan model
pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa, membuat
siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Make A Match pada materi operasi bilangan cacah dapat
melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan juga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi Bilangan Cacah Kelas 1V
SD Negeri 57 Banda Aceh”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan
hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh nilai
persentase 67,85% dengan Kkategori baik dan pada siklus 1l
memperoleh nilai persentase sebesar 94,64% dengan kategori baik
sekali.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan
hasil belajar mengalami peningkatan. Pada siklus I memperoleh nilai
persentase 62,5% dengan kategori cukup, pada siklus Il memperoleh
nilai persentase 92,85% dengan kategori baik sekali.

3. Hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Make A
Match mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes
siklus | yang tuntas hanya 21 siswa atau 61,76%, sedangkan 13 siswa

atau 38,23% lainnya tidak tuntas. pada siklus Il mengalami

67
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peningkatan terdapat 31 siswa atau 91,17% yang tuntas dan 3 siswa

atau 8,82% lainnya tidak tuntas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Make A
Match dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Disarankan kepada peneliti lain agar meneliti menggunakan kartu
pertanyaan dan jawaban dengan bentuk dan ukuran yang lebih
bervariasi sehingga dapat menarik perhatian siswa.

3. Disarankan kepada peneliti lain sebaiknya dalam pembagian
kelompok ditentukan langsung oleh guru/ peneliti supaya siswa tidak

memilih-milih teman.
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»  Proyektor
= Laptop
= Kartu Pertanyaan dan Kartu jawaban

| E. TARGET PESERTADIDIK ]

r
= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.
= Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu memahami dengan
cepat dan memiliki keterampilan berpikir tinggi (HOTS)

Model Pembelajaran: Make A Match
Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi

" A pd -; o .
1 ¥
pembelajaran Make A Match diharapkan

Denan menggunakan model
peserta didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah
sampai 1.000.

= Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan
peserta didik mampu memecahkan masalah berkaitan dengan operasi

penjumlahan sampai 1.000 dalam kehidupan sehari-hari.

TR

Meningkatkan an psr didik dalam melakukan operasi

penjumlahan bilangan cacah

= Apa saja operasi bilangan yang kalian ketahui?

= Menurut kalian apabila ibu mempunyai 200 permen, lalu ibu membeli

100 permen lagi, maka berapa jumlah permen yang dimiliki ibu?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pe

ndahuluan

. Guru memberi salam,

menyapa peserta didik
dengan menanyakan kabar
dan melakukan berdo’a

bersama.

. Guru mengecek kehadiran

peserta didik.

. Guru mengkondisikan

peserta didik untuk siap
belajar.

. Guru mengaitkan materi

sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan
dikaitkan dengan

pengalaman peserta didik.

. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.
Setelah kalian
mempelajari materi
operasi penjumlahan
bilangan cacah,
diharapkan kalian dapat:
1) Melakukan operasi
penjumlahan bilangan

cacah sampai 1.000.

1. Peserta didik menjawab

. Peserta didik menjawab

. Peserta didik mendengar

. Peserta didik mereview

. Peserta didik

salam, menjawab sapaan

dan membaca do’a

bersama.

absen kehadiran.

arahan dari guru.

materi sebelumnya.

mendengarkan tujuan

pembelajaran yang

disampaikan guru.
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2) Memecahkan masalah
berkaitan dengan
operasi penjumlahan
sampai 1.000 dalam

kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

Langkah 1:
Penyampaian
Materi

6. Guru menjelaskan materi
tentang operasi
penjumlahan bilangan

cacah sampai 1.000

6. Peserta didik

mendengarkan

penjelasan guru.

Langkah 2: 7. Guru membagikan peserta | 7. Peserta didik mengikuti
Pembagian didik kedalam 6 intruksi guru.
Kelompok kelompok, yang terdiri

dari 5-6 orang.

8. Guru membagikan LKPD | 8. Peserta didik berdiskusi
kepada setiap kelompok. dalam menyelesaikan
LKPD.

Langkah 3: 9. Guru membagikan kartu 9. Peserta didik diberi

Mencari/Menco
cokkan
pertanyaan dan

Jawaban

pertanyaan dan jawaban

kepada setiap kelompok.

10.Kelompok yang terlebih
dahulu selesai
mendapatkan jawaban
diminta perwakilan
kelompok maju kedepan
untuk

mencari/mencocokkan

10.

waktu untuk berdiskusi
mencari/mencocokkan
kartu pertanyaan dan
jawaban didalam
kelompok.

Peserta didik yang
terlebih dahulu selesai
mendapatkan jawaban
perwakilan kelompok
maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan

kembali pertanyaan dan
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kembali pertanyaan dan
jawaban yang telah

disedikan dilayar.

jawaban yang telah

disedikan dilayar.

Langkah 4: 11.Guru meminta peserta 11. Peserta didik
Melakukan didik yang sudah mempresentasikan
Presentasi mencocokkan jawaban didepan kelas.

untuk mempresentasikan

didepan kelas dan

mempresentasikan hasil

penyelesaian LKPD.
Langkah 5: 12.Guru menyimpulkan atau [12. Peserta didik mendengar

Menyimpulkan

memberikan konfirmasi
tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan
jawaban dari setiap

kelompok

konfirmasi tentang
keberanaran dan
kecocokan pertanyaan
dan jawaban dari setiap
kelompok.

Kegiatan

Penutup

13.Guru meminta peserta
didik untuk memberikan
kesimpulan dari materi
pembelajaran hari ini.

14.Guru memberikan soal

evaluasi .

15.Guru menutup
pembelajaran dengan
membaca do’a bersama

dan mengucap salam.

13. Peserta didik
menyimpulkan materi

pembelajaran hari ini.

14. Peserta didik
mengerjakan soal
evaluasi.

15. Peserta didik membaca
do’a penutup dan

menjawab salam.

E. REFLEKSI

Refleksi Guru
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Refleksi Peserta Didik

.-

Apakah didalam kegiatan pembuka peserta didik sudah dapat
diarahkan dan siap untuk mengikuti pembelajaran dengan baik?
Apakah dalam memberikan penjelasan yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta didik?

Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan prasarana (model
pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran mempermudah dalam memahami konsep bilangan?
Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pengelolaan kelas dalam
pembelajaran?

Apakah peserta didik telah mencapai penguasaan sesuai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai?

Pada bagian mana dari materi “operasi penjumlahan bilangan cacah
sampai 1.000” yang dirasa kurang dipahami?
Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada

materi ini?

Penilaian Sikap

Berilah tanda centang ) pada kolom yang sesuai!
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Tabel Kriteria Penilain Sikap

Bergotong Royong Mandiri

Bernalar Kritis

1. Menerima dan 1. Memiliki

melaksanakan tugas serta kepercayaan

peran yang diberikan terhadap diri sendiri
kelompok dalam sebuah dalam melaksanakan
kegiatan bersama tugasnya sebagai

2. Melaksankan jadwal pikef  individu maupun
kelas anggota kelompok
2. Mempunyai rasa
tanggung jawab
terhadap tugas
individu maupun

kelompok

1. Dapat
menyampaikan
pendapat dalam
diskusi dan
Tanya jawab
dengan bahasa
sendiri

2. Dapat
menampilkan dir
di depan kelas
melalui kegiatan
presentasi

kelompok

Keterangan :
MT : Mulai terlihat (55 — 69)
MB : Mulai membudaya (70 — 85)
SM : Sudah membudaya ( 86 — 100)

Rumus:

Skor diperoleh

ldta Skor Maksimal A

100
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2. Penilaian Pengetahuan

a. Jenis: Tes
b. Teknik: Tes Tulis

Kriteria Baik Sekali Baik cukup Perlu
Penilaian bimbingan
(4) ®) ) (1)
Melakukan dan | Mampu Mampu Kurang Tidak
memecahkan melakukan melakukan | mampu mampu
masalah dalam | dan dan melakukan | Melakukan
sehari-hari yang | memecahkan | memecahka | dan dan
berkaitan masalah n masalah memecahka | memecahka
dengan operasi | dalam sehari- | dalam n masalah n masalah
penjumlahan hari yang sehari-hari | dalam dalam
bilangan cacah | berkaitan yang sehari-hari | sehari-hari
sampai 1.000. dengan berkaitan yang yang
operasi dengan berkaitan berkaitan
penjumlahan | operasi dengan dengan
bilangan penjumlaha | operasi operasi
cacah sampai | n bilangan | penjumlaha | penjumlaha
1.000 dengan | cacah n bilangan | n bilangan
tepat dan sampai cacah cacah
benar 1.000 tetapi | sampai sampai
hanya 1.000 1.000
beberapa.
Keterangan :
1 : Perlu Bimbingan (< 70)
2 : Cukup (70 -79)
3:Baik (80-89)
4 : Sangat Baik (90 — 100)
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Rumus:

Penilaian =

3. Penilaian Keterampilan

a. Jenis: Non Tes
b. Teknik: Unjuk Kerja

Skor diperoleh

Skor Maksimal 2

100

Keterampilan Mamu Ma Kurang Perlu
menampilkan | menampilkan | menampilkan | bekerja bimbingan
diri di depan | diri secara diri secara sama dalam
kelas berkelompok | berkelompok | dengan menampil
di depan di depan kelompok kan diri di
kelas dengan | kelas namun | dalam depan
percaya diri | belum menampilka | kelas
percaya diri | ndiri di
depan kelas
Ketepatan Mampu Mampu Kurang Perlu
menjabar menjabarkan | menjabarkan | tepat dalam | bimbingan
hasil diskusi | hasil diskusi | hasil diskusi | menjabarka | dalam
kelompok dengan baik | namun n hasil menjabark
dan menggunaka | diskusi an hasil
menggunaka | n bahasa diskusi
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n bahasa yang kurang
yang baik baik
Keterampilan | Mampu Mampu Kurang Perlu
bersikap dan | menunjukkan | menunjukkan | bersikap bimbingan
berperilaku sikap yang sikap yang saat dalam
baik dan baik namun | presentasi bersikap
intonasi yang | intonasi saat
jelas saat kurang jelas presentasi
presentasi saat
presentasi
Keterangan :
1 : Perlu Bimbingan (< 70)
2 : Cukup (70 -79)
3:Baik (80-89)
4 : Sangat Baik (90 — 100 )
Rumus:
Penilaian = SXOT digpeien x 100
Skor Maksimal
Mengetahui, Banda Aceh, 21 Mei 2024
Wali Kelas 1V Peneliti
(5L g
Sri Hartati, S.Pd Ulfa Maisura

Nip. 19850917 2020122004

Nim. 200209080




Lampiran 7: Lembar Kerja Peserta Didik Siklus 1

LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Instansi : SD Negeri 57 Banda Aceh

Fase/Kelas : B/4

Mata Pelajaran . Matematika

Materi ¢ Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1.000

Nama Kelompok  : 4
LMiplabol qavnd 2 a@iLo Tha\ 440
1awliyo 0lkar  4.Moant2 abdilloln
5.toan hallFa haso, 6. Mohammad Fajor

)

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan peserta
didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000.

2. Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan peserta
didik mampu memecahkan masalah berkaitan dengan operasi penjumlahan
sampai 1.000 dalam kehidupan sehari-hari.

. Petunjuk

1. Awali membaca basmallah

2. Niatkan lillahita’ala

3. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompokmu pada tempat yang sudah
di sediakan

4, Baca dengan seksama dan diskusilah bersama anggota kelompokmu

5. Tanya kepada guru mu jika terdapat hal-hal yang belum dimengerti




Ayo Berdiskusi @

a. Penjumlahan Tanpa Menyimpan

Tentukan 463 + 225 =
Penjumlahan bersusun panjang
4 63

l___> Satuan (3)

» Puluhan (60)

Ratusan (300)

\

s
1L Jumlahkan satuan dengan
satuan
2. Jumlahkan puluhan dengan
puluhan
3. Jumlahkan ratusan dengan
' ratusan
34 Huhﬂkkan hasilnyamulai

1lra‘hxsan, pululiiniuf“fhj
& 4

89

229
I___.>Satuan 5)
Puluhan (20)
Ratusan (200)
Puluhan Satuan
60 + 3
. g

Tentukan 463 + 225 =.......

Ratusan Puluhan  Satuan

463 = 400 4 60 P 5

205=29 . +.20. +.3
+
= 603 + 60 + 8
- 588

-------------




b. Penjumlahan dengan Menyimpan
Contoh:

Tentukan 569 + 155 =......

Langkah-langkah:

L Jumlahkan hilangan satuan 9
+9= 14 tulis4 dan simpan10
diatasbilangan puluhan.
Jumlahkan bilangan puluhen

50=120 tulis20dan

2

Penjumlahan bersusun panjang Penjumlahan bersusun pendek

100 10

569000 4 b &3 3 &
155= 100 +..80..+ by

non
=
S
+
.




Contoh Soal Cerita:
Bu Fina adalah seorang pedagang baju. Di tokonya terdapat 141 buah baju laki-laki dan
225 baju perempuan. Jadi jumlah keseluruhan baju ditoko Bu Fina adalah...

Penyelesaian:

[ Luguinga %

1  Bacasoal cerita dengan cermat agar dapat memaknai tiap kalimat sehingga dapat
memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dan pengerjaan
hitung apa yang diperlukan dalam soal.

9. Lalu tuliskan Diketahui dan ditanya

3. Buatlah penyelesaian dengan cara bersusun panjang/pendek
( Lalu hitunglah pengelesalundamoqlteuelmt

|

Diketahui: Baju laki-laki = X{I.

Ditanya' \\)N\\ "\\\ Q\\“\)\\ \,u-l\\ /\\k\‘\l"\)) \\)\:L\; \\l\;\ o™

Jumlah keseluruhan baju di toko Bu Fina = Baju laki-laki + baju perempuan

-

..H 32 ....,'.-\..L.

Cara bersusun panjang: Cara bersusun pendek:
4}, = \0+. 40 +..\.. "
225,= 300, + 20, + ... 25
+ +
=200+ .69.+.4. AL
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Lampiran 8: Soal Evaluasi Siklus I

KELAS SOAL EVALUASI Nilai
v SIKLUS I 10D

Nama Peserta Didik:..AQib..mé{b.im....lVL hf

PETUNJUK!!!
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada
pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawah ini!!!

~ ) [ ‘\
1. A72+439=...... n
a. 691 c. 789 l\;q
X 811 d. 932 ﬁ\“"
\2./612+385= ...... ¥ e
a. 856 x 997 195 = 300 L+ 84S i
b. 629 d. 797 ’Tﬁ'
= Qoo P
=g :)—
3. 426+202=... I
Jx 628 c. 659 q26 ‘-ﬁoo + 20 +C
b. 471 d. 785 20L = 96840 A%
:
=62 4120+ 8
4. 60+720=.. =618
a. 795 c. 826 160 = Vo 6o 4o
b. 531 X 880 720 = 300 420 +06
. Qoo X0 *o

\y'503+|7z= ...... - $0
a. 576 5 675 "
b. 765 657 B 503560 +gt3
172.=\d + i

e

2 boo X 70‘\’5v
= L1



350 2 300 +50+08'
I 3004+ 40

.

e 3

2 690

S 4qy

413 =4os 761 3

gy

= ¥95¢
/

oa =400 k0 10

qqs “qotaml |

s Geokgp

8

10.

Pak Hamdan hari ini membeli 431 paku, kesesokan harinya Pak Hamdan
membeli lagi 317 paku. Berapa jumlah paku Pak Hamdan seluruhnya.....
* 48 c. 864

b. 684 d. 954 \/’

Para penduduk bergotong royong melakukan reboisasi di hutan selama dua
hari. Mereka berhasil menanam 276 bibit pohon jati di hari pertama dan
261 bibit pohon jati di hari kedua. Jadi jumlah bibit pohon jati yang
berhasil ditanam adalah....

x 537 ¢ 78 Fa

b. 659 d. 974

Kiki membawa permen sebanyak 350 biji. Lalu adel, membawa lagi
sebanyak 330 biji. Berapa banyak jumlah permen keduanya ?
X 680 c. 549

468 d. 206 v /

Anggi membuat gelang sebanyak 522 biji. Lalu anggi mendapat pesanan
lagi sebanyak 473. Berapakah jumlah gelang yang dibuat oleh Anggi?
a 657 c. 815

%995 d. 8% \/

Pada minggu pertama peternakan ayam Pak Darmono menghasilkan telur
sebanyak 400 biji dan pada minggu kedua menghasilkan 448. Maka
jumlah telur kedua minggu tersebut adalah ..... !

a 548 c. 465 \/

b. 876 ¥ 848
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KELAS SOAL EVALUASI =
IV SIKLUS I GO

Nama Peserta Didik: .2 F.L.& MANSHL

PETUNJUK!!!
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawabh ini!!!

72 +439 =.......
L 3}1 =300 4+ Ju4 2y
a. 691 43 - fuix 3049y B 789
b. 811 + d. 932
< ok W4 Wo
z oo
\2// 612 +385 =......
a. 856 6117 o = 997
e il 1o
b. 629 oo |
= Goor 00 13
\3/ 426 +202 =.... e
W 628 g c. 659
S > i
b. 471 RPN . 78S
LA3L2 100 yop <
- ipook 2048
\y 160 + 720 =...- - bl
a. 795 160 c. 826
170
b. 531 oo & 880
§4§°
(/‘8( 503 + 172 =.uvee
a 576 ‘50;»,9“00 by & O
g 765 117 | #ot2 & 657
—
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(( 2)I AR
31 y., Fida
776 Pak Hamdan hari ini membeli 431 paku, kesesokan harinya Pak Hamdan
membeli lagi 317 paku. Berapa jumlah paku Pak Hamdan seluruhnya.....
a. 748 =bobx 404 \q ¢ 3864

W 684 d. 954

A Para penduduk bergotong royong melakukan reboisasi di hutan selama dua
hari. Mereka berhasil menanam 276 bibit pohon jati di hari pertama dan
261 bibit pohon jati di hari kedua. Jadi jumlah bibit pohon jati yang
berhasil ditanam adalah...,

a. 537 _i-‘;l c. 378
L
659 f & 2 d. 974
A 59 +

\8./‘ Kiki membawa permen sebanyak 350 biji. Lalu adel, membawa lagi
sebanyak 330 biji. Berapa banyak jumlah permen keduanya ?

w 680 3SO08 300 4G, & 549
b. 468 ® %0 SEBORRLO 0 T 206
.

= v DO
. A

2= i a0
9 Anggi membuat gelang sebanyak 522 biji. Lalu anggi mendapat pesanan

lagi sebanyak 473. Berapakah jumlah gelang yang dibuat oleh Anggi?

a. 657 AL =0 sy 6 875

v 995 VH 20 +Jo 4200 896
“ANxPo+ S

10. ~ Pada minggu pertama peteinakan ayam Pak Darmono menghasilkan telur
sebanyak 400 biji dan pada minggu kedua menghasilkan ;44\8 Maka
jumlah telur kedua minggu tersebut adalah .....

a. 548 4p0Z 4p0 400 4p c. 465

b. 876 4} z400 ¥ AO ’\3+ AL 848
e A
- %0 x A0+8
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KELAS SOAL EVALUASI Nilai
v SIKLUS I 1%

Nama Peserta Didik: T EE fu L1n Al TALIR

PETUNJUK!!!
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada
pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawabh ini!!!
2 = 2
/.7/,/ : ;(Y"#.?" _L’ e

A mea9=

} 22 .5
, = é/ oD 2 f
691 e mi>/ ( —_—
b. 811 4 m Tl 85H
//_(1’
C 2 6124385= . J,
4 85 o 97 e ‘5
b. 629 e ™M - ‘ ol
->\ -~ )“"
: 3, 426+202=... ’— (5
X 628 g iy . 45 ‘s
b, 471 d 785 > _ -
'2')(. > &£ '\.->—_.
4 160+ 720=.... D 28+ S
a 795 c. 826 - @23
b. 531 ke 2 16 280 5
135 '.'bbJ 20 -0
. ”3*'72' ...... ———— P
X\ ./ - g e
a 576 X675 D050 4y
b. 765 d 657 =Q8D

‘5[1‘,:@30) §d3
§2 =4I
| N
Aeortnd 7
= blS




' 1531 - Aw t 204
5 3
217 - ,ZFM A "
=900 +4A™MY

6. Pak Hamdan hari ini membeli 431 paku, kesesokan harinya Pak Hamdan
membeli lagi 317 paku. Berapa jumlah paku Pak Hamdan seluruhnya.....

7(\ 748 c. 864 \/ j

b. 684 d. 954

23 7 208190160 g{ Para penduduk bergotong royong melakukan reboisasi di hutan selama dua

2.6 F 200D D | hari. Mercka berhasil menanam 276 bibit pohon jati di hari pertama dan
_ -0 E® 261 bibit pohon jti di hari kedua. Jadi jumlsh bibit pobon jati yang
- berhasil ditanam adalah....
a 537 c. 378
. 659 d. 974

360 = 2128 Kiki membawa permen sebanyak 350 biji. Lalu adel, membawa lagi
330 2543810 sebanyak 330 biji. Berapa banyak jumlah permen keduanya ?

97

_ e o Ko c. 549 /
ey b.

d. 206

B O@ 468

9. Anggi membuat gelang sebanyak 522 biji. Lalu anggi mendapat pesanan
R
522 @R+ lagi sebanyak 473. Berapakah jumlah gelang yang dibuat oleh Anggi?

415 zawdPt3 o c. 85 .
- 90?1 AA1S W 9s d. 896
7 39 > 10.  Pada minggu pertama peternakan ayam Pak Darmono menghasilkan telur

sebanyak 400 biji dan pada minggu kedua menghasilkan 448. Maka
Avb = Yoo tooAD jumlah telur kedua minggu tersebut adalah .....

HW:'A{USMQ*E ya 548 c. 465
m b. 876 Y, U8

7
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Lampiran 9: Modul Ajar Siklus |1

A. IDENTITAS MODUL =

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA SD KELAS IV

Penyusun : Ulfa Maisura

Instansi SD Negeri 57 Banda Aceh

Tahun Penyusunan » Tahun 2024

Jenjang Sekolah ! SD

Mata Pelajaran ! Matematika

Fase/Kelas : B/4

Materi Pengurangan Bilangan Cacah
Sampai 1.000

Hari/Tanggal . Selasa/ 28 Mei 2024

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

g e [ '

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

Bergotong-royong

Mandiri

Bernalar kritis

Buku Panduan Guru: Matematika untuk SD/MI Kelas IV (Jakarta:
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022)
Buku Siswa: Matematika untuk SD/MI Kelas 1V (Jakarta: Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi , 2022)

LKPD

Internet
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»  Proyektor
= Laptop
= Kartu Pertanyaan dan Kartu jawaban

 E. TARGET PESERTADIDIK ]

r
= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.
= Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu memahami dengan
cepat dan memiliki keterampilan berpikir tinggi (HOTS)

Model Pembelajaran: Make A Match

Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi

' A TN -; L .
1 ¥
pembelajaran Make A Match diharapkan

Denan menggunakan model
peserta didik mampu melakukan operasi pengurangan bilangan cacah
sampai 1.000.

= Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan

peserta didik mampu memecahkan masalah berkaitan dengan operasi

pengurangan sampai 1.000 dalam kehidupan sehari-hari.

TR

Meningkatkan an psr didik dalam melakukan operasi

pengurangan bilangan cacah

= Apa saja operasi bilangan yang kalian ketahui?

= Menurut kalian apabila ibu mempunyai 200 permen, lalu ibu membeli

100 permen lagi, maka berapa jumlah permen yang dimiliki ibu?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pe

ndahuluan

. Guru memberi salam,

menyapa peserta didik
dengan menanyakan kabar
dan melakukan berdo’a

bersama.

. Guru mengecek kehadiran

peserta didik.

. Guru mengkondisikan

peserta didik untuk siap
belajar.

. Guru mengaitkan materi

sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan
dikaitkan dengan

pengalaman peserta didik.

. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran.
Setelah kalian
mempelajari materi
operasi pengurangan
bilangan cacah,
diharapkan kalian dapat:
3) Melakukan operasi
pengurangan bilangan

cacah sampai 1.000.

1. Peserta didik menjawab

. Peserta didik menjawab

. Peserta didik mendengar

. Peserta didik mereview

. Peserta didik

salam, menjawab sapaan

dan membaca do’a

bersama.

absen kehadiran.

arahan dari guru.

materi sebelumnya.

mendengarkan tujuan

pembelajaran yang

disampaikan guru.
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4) Memecahkan masalah
berkaitan dengan
operasi pengurangan
sampai 1.000 dalam

kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

Langkah 1:
Penyampaian
Materi

6. Guru menjelaskan materi
tentang operasi
pengurangan bilangan

cacah sampai 1.000

6. Peserta didik

mendengarkan

penjelasan guru.

Langkah 2: 7. Guru membagikan peserta | 7. Peserta didik mengikuti
Pembagian didik kedalam 6 intruksi guru.
Kelompok kelompok, yang terdiri

dari 5-6 orang.

8. Guru membagikan LKPD | 8. Peserta didik berdiskusi
kepada setiap kelompok. dalam menyelesaikan
LKPD.

Langkah 3: 9. Guru membagikan kartu 9. Peserta didik diberi

Mencari/Menco
cokkan
pertanyaan dan

Jawaban

pertanyaan dan jawaban

kepada setiap kelompok.

10.Kelompok yang terlebih
dahulu selesai
mendapatkan jawaban
diminta perwakilan
kelompok maju kedepan
untuk

mencari/mencocokkan

10.

waktu untuk berdiskusi
mencari/mencocokkan
kartu pertanyaan dan
jawaban didalam
kelompok.

Peserta didik yang
terlebih dahulu selesai
mendapatkan jawaban
perwakilan kelompok
maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan

kembali pertanyaan dan
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kembali pertanyaan dan
jawaban yang telah

disedikan dilayar.

jawaban yang telah

disedikan dilayar.

Langkah 4: 11.Guru meminta peserta 11. Peserta didik
Melakukan didik yang sudah mempresentasikan
Presentasi mencocokkan jawaban didepan kelas.

untuk mempresentasikan

didepan kelas dan

mempresentasikan hasil

penyelesaian LKPD.
Langkah 5: 12.Guru menyimpulkan atau [12. Peserta didik mendengar

Menyimpulkan

memberikan konfirmasi
tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan
jawaban dari setiap

kelompok

konfirmasi tentang
keberanaran dan
kecocokan pertanyaan
dan jawaban dari setiap
kelompok.

Kegiatan

Penutup

13.Guru meminta peserta
didik untuk memberikan
kesimpulan dari materi
pembelajaran hari ini.

14.Guru memberikan soal

evaluasi .

15.Guru menutup
pembelajaran dengan
membaca do’a bersama

dan mengucap salam.

13. Peserta didik
menyimpulkan materi

pembelajaran hari ini.

14. Peserta didik
mengerjakan soal
evaluasi.

15. Peserta didik membaca
do’a penutup dan

menjawab salam.

E. REFLEKSI

Refleksi Guru
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Refleksi Peserta Didik

.-

Apakah didalam kegiatan pembuka peserta didik sudah dapat
diarahkan dan siap untuk mengikuti pembelajaran dengan baik?
Apakah dalam memberikan penjelasan yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta didik?

Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan prasarana (model
pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran mempermudah dalam memahami konsep bilangan?
Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pengelolaan kelas dalam
pembelajaran?

Apakah peserta didik telah mencapai penguasaan sesuai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai?

Pada bagian mana dari materi “operasi pengurangan bilangan cacah
sampai 1.000” yang dirasa kurang dipahami?
Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada

materi ini?

Penilaian Sikap

Berilah tanda centang ) pada kolom yang sesuai!
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Tabel Kriteria Penilain Sikap

Bergotong Royong Mandiri

Bernalar Kritis

1. Menerima dan 1. Memiliki

melaksanakan tugas serta kepercayaan

peran yang diberikan terhadap diri sendiri
kelompok dalam sebuah dalam melaksanakan
kegiatan bersama tugasnya sebagai

2. Melaksankan jadwal pikef  individu maupun
kelas anggota kelompok.
2. Mempunyai rasa
tanggung jawab
terhadap tugas
individu maupun

kelompok

1. Dapat
menyampaikan
pendapat dalam
diskusi dan
Tanya jawab
dengan bahasa

sendiri

2. Dapat

menampilkan dir
di depan kelas
melalui kegiatan
presentasi

kelompok

Keterangan :
MT : Mulai terlihat (55 — 69)
MB : Mulai membudaya (70 — 85)
SM : Sudah membudaya ( 86 — 100)

Rumus:

Skor diperoleh

ldta Skor Maksimal A

100
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2. Penilaian Pengetahuan

a. Jenis: Tes
b. Teknik: Tes Tulis

Kriteria Baik Sekali Baik cukup Perlu
Penilaian bimbingan
(4) ©) (2) 1)
Melakukan dan | Mampu Mampu Kurang Tidak
memecahkan melakukan melakukan | mampu mampu
masalah dalam | dan dan melakukan | Melakukan
sehari-hari yang | memecahkan | memecahka | dan dan
berkaitan masalah n masalah memecahka | memecahka
dengan operasi | dalam sehari- | dalam n masalah n masalah
pengurangan hari yang sehari-hari | dalam dalam
bilangan cacah | berkaitan yang sehari-hari | sehari-hari
sampai 1.000. dengan berkaitan yang yang
operasi dengan berkaitan berkaitan
pengurangan | operasi dengan dengan
bilangan penguranga | operasi operasi
cacah sampai | n bilangan | penguranga | penguranga
1.000 dengan | cacah n bilangan | n bilangan
tepat dan sampai cacah cacah
benar 1.000 tetapi | sampai sampai
hanya 1.000 1.000
beberapa.
Keterangan :
1 : Perlu Bimbingan (< 70)
2 : Cukup (70 -79)
3:Baik (80-89)
4 : Sangat Baik (90 —100)




106

Rumus:

Penilaian =

3. Penilaian Keterampilan

a. Jenis: Non Tes
b. Teknik: Unjuk Kerja

Skor diperoleh

Skor Maksimal X

100

Keterampilan | Mampu ampu Kurang Perlu
menampilkan | menampilkan | menampilkan | bekerja bimbingan
diri di depan | diri secara diri secara sama dalam
kelas berkelompok | berkelompok | dengan menampil
di depan di depan kelompok kan diri di
kelas dengan | kelas namun | dalam depan
percaya diri belum menampilka | kelas
percaya diri | ndiri di
depan kelas
Ketepatan Mampu Mampu Kurang Perlu
menjabar menjabarkan | menjabarkan | tepat dalam | bimbingan
hasil diskusi | hasil diskusi | hasil diskusi | menjabarka | dalam
kelompok dengan baik | namun n hasil menjabark
dan menggunaka | diskusi an hasil
menggunaka | n bahasa diskusi
n bahasa yang kurang
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yang baik baik
Keterampilan | Mampu Mampu Kurang Perlu
bersikap dan | menunjukkan | menunjukkan | bersikap bimbingan
berperilaku sikap yang sikap yang saat dalam
baik dan baik namun presentasi bersikap
intonasi yang | intonasi saat
jelas saat kurang jelas presentasi
presentasi saat
presentasi

Skor diperoleh
100

Skor Maksimal &

Banda Aceh, 28 Mei 2024

Keterangan :
1 : Perlu Bimbingan (< 70)
2 : Cukup (70 -79)
3:Baik (80-89)
4 : Sangat Baik (90 - 100)
Rumus:
Penilaian =
Mengetahui,
Wali Kelas IV

ol

Sri Hartati, S.Pd

Nip. 19850917 2020122004

Peneliti

g

Ulfa Maisura

Nim. 200209080
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Lampiran 10: Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II

LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Instansi : SD Negeri 57 Banda Aceh

Fase/Kelas : B4

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Pengurangan Bilangan Cacah Sampai 1.000

Nama Kelompok @ 1
L Ragyikal A 2. Adntnad Aggam
3. ™. Ardhaly| Mogis 4. Mubharmmad A\ - Mad;
5. 3o\ nubaral 6. fasu\ Axbar

1. Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan peserta
didik mampu melakukan operasi pengurangan bilangan cacah sampai 1.000.
2. Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan peserta
~didik mampu memecahkan masalah berkaitan dengan operasi pengurangan
sampai 1.000 dalam kehidupan sehari-hari.

1. Awali membaca basmallah

2. Niatkan lillahita’ala

3. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompokmu pada tempat yang sudah
di sediakan

4. Baca dengan seksama dan diskusilah bersama anggota kelompokmu

5. Tanya kepada guru mu jika terdapat hal-hal yang belum dimengerti




a. Pengurangan Tanpa Meminjam

Tentukan 785 — 321 =.......

Pengurangan bersusun panjang

7 Swb
|_> Satuan (5)
Puluhan (80)
Ratusan (700)
Ratusan
78 5 = 700
3 1 = .20,

N B

1 Kurangkan satuan dengan
satuan

2. Kurangkan puluhan dengan
- puluhan

¥

oY

5.’;%"?, Kurangkan ratusan dengan

109

3 2 1
|___> Satuan (1)
» Puluhan (20)
—» Ratusan (300)
Puluhan Satuan
80 + 5
A R

Tentukan 463 + 225 =.......

Ratusan Puluhan  Satuan
785=.100 + 8O . .+.5
21=20_+.20. +.)

ratusan

IS

Pengurangan bersusun pendek

Ratusan | Puluhan | Satuan

7 g

3 i 2 o 1




b.  Pengurangan dengan meminjam
Contoh:

Tentukan 932 - 467 =......

L  2-T tidak bisa, maka pinjam
bilagan 10 dari bilangan 30, maka
menjadll?-7=_5.
Bilangan puluhan 30 menjadi
m-ﬁommnkdmjam;%& _

Pengurangan bersusun panjang

Qo0 (20

932= 9}{0 Sl
467=.90.+..42.+.7

=CT/OO ¥ éo + g :
=10S.

(b

Pengurangan bersasun pendek
1l 2-7 tdak bisa, maka pinjam
hilagan | pada puluban:
2+10=10
0-1=C
00 Koo Ml iadah gt

ratusan:
%gﬂa@ m o

‘Ratusan | Puluhan | Satuan

ooooooooooooooo

(kA
B0 | 2
4 6 7
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Contoh Soal Cerita:

Pak Anto mempunyai peternakan kambing yang besar. la memiliki 439 ekor kambing,
sebanyk 124 ekor merupakan kambing betina. Jadi jumlah kambing jantan di peternakan Pak

Anto berjumlah .....ekor

Penyelesaian:

Diketahui: Jumlah kambing yang dimiliki Pak Anto= qgg

Jumlah kambing betina= 2%/
s i, Ky k. e Wkt
Jumlah kambing jantan = Jumlah kambing yang dimiliki Pak Anto + Jumlah kambing betina
Cara bersusun panjang: Cara bersusun pendek:
sty 48 20, +.9. ' 439
10D+ gy (FEE

~57\S
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Lampiran 11: Soal Evaluasi Siklus 11

KELAS SOAL EVALUASI Nilai
v SIKLUS If 10
Nama Peserta Did |kA‘i.‘laMJIMQ’“£ /'6
PETUNJUK!!!

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawah ini!!!

1, /032 =397=

a. 456
b. 657

------

\3/' 896 -452 =.....

a. 643
K444

4, 999-T12=...

& 287
b. 258

\7 670-252=
a. 973

b. 356

......

(2]

765
235

857
469

379
673

300
436

418
376

/)
jz. = -..%o P41
331 -_300 ‘»ﬁa ’}?
e —
= o 4o

= 7—°°‘fgo +5

= LA
5k4 =500 +§o +¢
“3¢ oo 30 +C -

= 160 4 204399
=[2f

-

896 »
B
kg

999 2406 +90 tg
712 =300 +lo ¥2

112

=200 460 t7
';2_9")

cl
GF0 260 tY0 tO
152 908 460 tL

e
_qoto 8

':q\B

-~



3'& :Q:GND*B 6.
[AY footgots

A LR
>pd |19

\1o

82 zaﬂa\-j 1

574 3ot 44
syt S8 t5 -
> 45§

292200 ¢ 400
125 2joo4 10 +§

L2 [
st0\1&

S25350¢20 45 9.

jo0 =go}ookd
st R4S
NS

gL” :8“‘*50"‘3& 10.
61} s ko b}

sl £ 00t f
AL
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Pak Marko baru saja memanen 918 buah sawo. Sebanyak 795 buah telah
dijual di pasar, sisa buah sawo Pak Marko yang belum dijual adalah..
a 67 ¢ 07
b. 463 13

\%

Di perpustakaan kota Pati terdapat 829 buku cerita. sebanyak 374 buku
merupakan buku lama, sedangkan sisanya adalah buku yang baru
didatangkan tahun ini. Jadi jumish buku yang baru adalah..buku.

¥ 455 ¢ 54

b 134 d 145 v

Bu Darmi memelihara bebek sebanyak 250 ekor. Lalu Pak Salim membeli
bebek bu Darmi sebanyak 125 ekor. Berapa sisa bebek bu Darmi yang
tersisa?

a 618 ¢ 245 xS
W 125 d. 295

PT Dellifood pada bulan ini membuat 525 dus Indomie. Sebanyak 300 dus
telah dikirim ke toko-toko. Jadi jumlah indomie yang belum dikirim ke
toko-toko adalah...

a 842 K 25

b. 734 d 245

Dika adalah seorang kurir pos. Pada bulan ini ia telah mengantarkan §43
paket kiriman. Sebanyak 627 paket kiriman beramya dibawah satu
kilogram, sisanya di atas satu kilogram. Maka jumlah paket kirimanyang
beratnya diatas satu kilogram sebanyak...

& 206 ¢ 3§ ,

b. 528 d. 426 v
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KELAS SOAL EVALUASI Nilai
1\% SIKLUS II 100

Nama Peserta Didik:M.=.F | RMAN S

PETUNJUK!!!
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawah ini!!!

\1/632 -397=..... 1 b2 =feo § 011
765

b. 657 W 235 -1+ 0+ 5
235
\2// 564~ 436 =..... »
a 234 . 857 Sb4
® 128 d 469 A
128
\3/’ 896 - 452 =..
(o)
a. 643 c. 319 &9k
A5l
X 444 d 673 -
447
4. /999-712=...
K. 287 « 3w %9
b. 258 v |
f;%'\

\5/ 670252 ... G 1
a 973 418 ¢ Q?D:(,OO{?{\!D‘

b. 356 3e 20251 =qed i

o FW4E

A\

e Y
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Pak Marko baru saja memanen 918 buah sawo. Sebanyak 795 buah telah

dijual di pasar. sisa buah sawo Pak Marko yang belum dijual adalah...

a. 673 %%g c. 237
b. 463 795 W 123 L
\12.

Di perpustakaan kota Pati terdapat 829 buku cerita. sebanyak 374 buku
merupakan buku lama, sedangkan sisanya adalah buku yang baru
didatangkan tahun ini. Jadi jumlah buku yang baru adalah...buku.

W_ 455 W9 c. 543
b. 134 ﬂi [ d. 145
455

Bu Darmi memelihara bebek sebanyak 250 ekor. Lalu Pak Salim membeli
bebek bu Darmi sebanyak 125 ekor. Berapa sisa bebek bu Darmi yang

tersisa?

250 o
a. 618 123 c. 245 o
b 125 —— d. 295

PT Dellifood pada bulan ini membuat 525 dus Indomie. Sebanyak 300 dus
telah dikirim ke toko-toko. Jadi jumlah indomie yang belum dikirim ke
toko-toko adalah...

a. 842 625 p v vl
b. 734 p d. 245

>

-)

\

Dika adalah seorang kurir pos. Pada bulan ini ia telah mengantarkan 843
paket kiriman. Sebanyak 627 paket kiriman beratnya dibawah satu
kilogram, sisanya di atas satu kilogram. Maka jumlah paket kirimanyang

beratnya diatas satu kilogram sebanyak... /
X 216 043 cWhige4y 29 \/
b. 528 )% zGon+9pd > d. 426
w484 L

b



KELAS SOAL EVALUASI
|\ SIKLUS II

\ $4Tan Ay Fdt o B

Nama Peserta Didik:."
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Nilai

Qo

PETUNJUK!!!

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada

pilihan a, b, ¢, dan d dari pertanyaan dibawah ini!!!

I 632 =397 =...

a. 456 K 765

b. 657 d. 235
2. /564-436=.....

a. 234 c. 857

X\ 128 d. 469

a 643 c. 379
)( 444 d. 673
4. / 999-712=
A 287 c. 300
b. 258 d. 436
\5/ 670-252=.....
a 973 X 418
b. 356 d. 376

622 - Gest26( ¢

3947 o= .l\]c/ ?

- ———
-

- 36(\ '(,(‘_1' 5

YA
264 - ’JM'(ZB‘{(/

-
o 28
Sfi)a-;%°° tanl “
QLT Z 4oh 5 -

',50-2'7.3.' N

* Yo 4 et 4
r l(aq
599008 b43 9
M 0 44T
72‘91'80*6
<87
LO A}
570 558 1760 10
22645011

—

-

-
-

~4%
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1o
A gos A 43
Jos A 9o 45

————

;/\‘oo 4 'zmrl 5
L =\25
Pak Marko baru saja memanen 918 buah sawo. Sebanyak 795 buah telah
dijual di pasar. sisa buah sawo Pak Marko yang belum dijual adalah...
a. 673 c. 237

b. 463 }i( 123

Di perpustakaan kota Pati terdapat 829 buku cerita. sebanyak 374 buku
merupakan buku lama, sedangkan sisanya adalah buku yang baru
didatangkan tahun ini. Jadi jumlah buku yang baru adalah...buku.
A, 455 29 c. 543 \/
b. 134 249 § d. 145
ass

Bu Darmi memelihara bebek sebanyak 250 ekor. Lalu Pak Salim membeli
bebek bu Darmi sebanyak 125 ekor. Berapa sisa bebek bu Darmi yang

L//

tersisa? 2
» <3 ;
a. 618 e cl245 /
) 25 N
PA125 — . d. 295

PT Dellifood pada bulan ini membuat 525 dus Indomie. Sebanyak 300 dus
telah dikirim ke toko-toko. Jadi jumlah indomie yang belum dikirim ke
toko-toko adalah... < 7 9

- /7
a. 842 ey F s \_
b. 734 / d. 245

Dika adalah seorang kurir pos. Pada bulan ini ia telah mengantarkan 843
paket kiriman. Sebanyak 627 paket kiriman beratnya dibawah satu
kilogram, sisanya di atas satu kilogram. Maka jumlah paket kirimanyang
beratnya diatas satu kilogram sebanyak... ,
X 216 c. 235 &
b. 528 d. 426
Zn
QA2 = Qo fas + 276G
63 = f@ /20 ¢ [ il
2004 ™ ) ¢
11

W

A}
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Lampiran 12: Lembar Validasi Modul Ajar Siklus I

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR
SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi
Kelas/Semester : IV/ 2 (ganijil)

Kuriku]uln Acvan  :Kurikulum Merdeka

Penulis
Nama Validator : Azmil Hasan Lubis, M.Pd

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
Keterangan:

: Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1.000

: Ulfa Maisura

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “baik”

4 : Berarti “sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Aspek yang di Nilai

Skala Penilaian

12|34

FORMAT
1. Sistem penomoran jelas.
2.  Pengaturan tata letak.

3. Jenis dan ukuran huruf,

vV

ISI

1. Kesesuaian Kurikulum Merdeka.

2. Pemilihan model, metode dan sarana pembelajaran
dengan tepat.

3. Kegiat'an guru dan kegiatan peserta didik

SSS

118
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dirumuskan secara jelas, sehingga mudah
melaksanakan oleh guru dalam pemebelajaran.

4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.

6. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

3 | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa.

Kesederhanaan struktur kalimat.

NN

2
3. Kejelasan petunjuk.
4

Sifat komutatif bahasa yang digunakan.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Modul ini b. Modul ini
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
aik Sekali banyak revisi
3 : Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

4 : Dapat digunakan tanpa revisi

*)Lingkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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Lampiran 13: Lembar Validasi LKPD Siklus I

LEMBAR VALIDASI
LKPD
SIKLUS I

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1.000
Kelas/Semester : 1V/ 2 (ganjil)
Kurikulum Acuan  : Kurikulum Merdeka
Penulis : Ulfa Maisura
Nama Validator : Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan:

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “baik”

4 : Berarti “‘sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang di Nilai Skala Penilaian
1 (23] 4

1 | FORMAT |
1. Sistem penomoran jelas. v
2.  Pengaturan tata letak. V]
3. Jenis dan ukuran huruf. V]
4. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan peserta didik v

2 |ISI
1. Kesesuai isi/materi sesuai dengan tujuan \/

pembelajaran. |,

2. Merupakan materi/tugas yang esensial. \/
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3.  Dikelompokkan dalam bagian yang logis
4. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

3 BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa.
Kesederhanaan struktur kalimat.

NAMA RN

2
3. Kejelasan petunjuk.
4, Sifat komutatif bahasa yang digunakan.

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. LKPD ini b. LKPD ini
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
@ Baik Sekali banyak revisi

3 : Dapat digunakan dengan
sedikit revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

‘)Ltfngkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran

---------------

Validator

a-a/aF ~
Nida Ja{mita; S.Pd.I., M.Pd



Lampiran 14: Lembar Validasi Soal Evaluasi Siklus I

LEMBAR VALIDASI
SOAL EVALUASI
SIKLUS 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penjumlahan Bilangan Cacah Sampai 1.000
Kelas/Semester : 1V/ 2 (ganijil)

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka

Penulis : Ulfa Maisura

Nama Validator

: Nida Jarmita, S.Pd.I, M.Pd

122

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (¥) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “baik”

4 : Berarti “sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang di Nilai Skala Penilaian
1 2 3 4
1 | FORMAT i
1.  Penulisan identitas sudah jelas. \\///
2. Jenis dan ukuran hurf sesuai.
3.  Kejelasan petunjuk mengerjakan soal. v
4. Sistem penomoran jelas. 4
2 | ISI
. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
2. Kejelasan maksud soal. v
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. \/
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4, Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. Vv
3 | BAHASA
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal "4

dengan kaedah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

2. Kalimat soal tidak mempunyai arti ganda

3. Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang

%5

sederhana dan mudah dimengerti.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Soal tes ini b. Soal Tes ini
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
@: Baik Sekali banyak revisi
@ : Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

4 : Dapat digunakan tanpa revisi

*)Lingkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran

Validator

Wgﬂ
Nida'Jakmita, S.Pd.1., M.Pd

4. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.
3 | BAHASA

1  VWecocntaian hahaca vano dicunakan nada soal




Lampiran 15: Lembar Validasi Modul Ajar Siklus II
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR
SIKLUS I

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pengurangan Bilangan Cacah Sampai 1.000
Kelas/Semester 1 1V/ 2 (ganjil)
Kurikulum Acuan  : Kurikulum Merdeka
Penulis : Ulfa Maisura
Nama Validator : Azmil Hasan Lubis, M.Pd
Pckerjaan : Dosen
A. Petunjuk

Berikan tanda cek Jist (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan:

B.

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “baik”

4 : Berarti “sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Kesesuaian Kurikulum Merdeka.

2. Pemilihan model, metode dan sarana pembelajaran
dengan tepat.

3. Kegiatan guru dan kegiatan peserta didik

[ No Aspek yang di Nilai Skala Penilaian
1 2 3 4
I | FORMAT "
1. Sistem penomoran jelas.
2. Pengaturan tata letak. g
3. Jenis dan ukuran huruf.
2 [181 :

v
v
V]
(g
i
\ g
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dirumuskan  secara jelas, sehingga mudah
melaksanakan oleh guru dalam pemebelajaran.

4, Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.

5. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.

6. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

3 | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa.

Kesederhanaan struktur kalimat.

SSRGS

2
3. Kejelasan petunjuk.
4.  Sifat komutatif bahasa yang digunakan.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Modul ini b. Modul ini
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
@aik Sekali banyak revisi
3 : Dapat digunakan dengan

sedikit revisi

4 : Dapat digunakan tanpa revisi

*)Lingkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu




Lampiran 16: Lembar Validasi LKPD Siklus 11

Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI
LKPD
SIKLUS II
: Matematika
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Materi : Pengurangan Bilangan Cacah Sampai 1.000

Kelas/Semester : IV/ 2 (ganjil)

Kurikulum Acuan  : Kurikulum Merdeka

Penulis : Ulfa Maisura

Nama Validator : Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : Berarti “tidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “baik”

4 : Berarti “sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang di Nilai Skala Penilaian
1] 2] 3 |
1 | FORMAT
1.  Sistem penomoran jelas. e
2. Pengaturan tata letak. Vv
3. Jenis dan ukuran huruf. v
4. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan peserta didik o
2 |ISI
. Kesesuai isi/materi sesuai dengan tujuan \/
pembelajaran.
2.  Merupakan materi/tugas yang esensial. \/
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3. Dikelompokkan dalam bagian yang logis N4
4. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. N
3 | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa. v
2. Kesederhanaan struktur kalimat. \\;
3. Kejelasan petunjuk.
4, Sifat komutatif bahasa yang digunakan. v
C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. LKPDini b. LKPD ini
1 : Tidak Baik 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
@: Baik Sekali banyak revisi
3 : Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

@: Dapat digunakan tanpa revisi
*)Lingkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran

............................................

....................................................................................

-------------------------------------------------------------

Validator

1[5

Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd
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Lampiran 17: Lembar Validasi Soal Evaluasi Siklus 11

LEMBAR VALIDASI
SOAL EVALUASI
SIKLUS II

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pengurangan Bilangan Cacah Sampai 1.000
Kelas/Semester : IV/ 2 (ganjil)
Kurikulum Acuan  : Kurikulum Merdeka
Penulis : Ulfa Maisura
Nama Validator : Nida Jarmita, S.Pd.I, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan:

1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

B.

3 : Berarti “baik”
4 : Berarti “sangat baik”

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang di Nilai Skala Penilaian
1R 20153 4

1 | FORMAT

1. Penulisan identitas sudah jelas.

2. Jenis dan ukuran hurf sesuai.

3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal.
4

Sistem penomoran jelas.

2 |1ISI
1. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran,

2. Kejelasan maksud soal.

LEL ISR OAS

3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.
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4. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.
3 | BAHASA
. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

dengan kaedah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

2. Kalimat soal tidak mempunyai arti ganda

3. Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Soal tes ini b. Soal Tes ini
1 : Tidak Baik . 1 : Belum dapat digunakan dan
2 : Kurang Baik masih memerlukan konsultasi
3 : Baik 2 : Dapat digunakan dengan
(3): Baik Sekali banyak revisi
@ : Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

4 : Dapat digunakan tanpa revisi

*)Lingkarlah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran
Sehacusnta..Soal E¥aluagi. Sembang

Validator

WM’_‘L{L*__

Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd
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Lampiran 18: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I
Nama Sekolah : SD Negeri 57 Banda Aceh
Fase/Kelas ¢ BAV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penjumlahan Bilangan Cacah sampai 1.000
Nama Observer ¢ Sri Hartati, S.Pd

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajran Make
a Match untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Operasi

Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh

B. Petunjuk
Berikan penilaian bapak/ibu dengan memberikan tanda check list (\) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria berikut:
1 = Kurang, jika aspek yang diamati berlangsung masih tidak sesuai.
2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai namun masih
terdapat kekurangan.
3 = Baik, jika aspek yang diamati berlangsung dengan baik namun terdapat
sedikit kekurangan.

4 = Baik Sekali, jika aspek yang diamati barlangsung dengan sangat baik.



C. Tabel Pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

(Kegiatan Awal)

Guru memberi salam menyapa peserta didik
dengan menanyakan kabar dan melakukan
berdo’a bersama.

Guru melakukan absensi kepada peserta
didik.

Guru mengkondisikan peserta didik untuk
siap belajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

Guru menjelaskan materi tentang operasi
penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000

Guru membagi peserta didik kedalam 6
kelompok.

Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.

Guru membagi kartu pertanyaan dan jawaban
kepada setiap kelompok.

Guru meminta peserta didik berdiskusi
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban, kemudian kelompok yang terlebih
dahulu selesai mendapatkan jawaban diminta
perwakilan kelompok maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan kembali pertanyaan
dan jawaban yang telah disediakan dilayar.

10.

Guru meminta peserta didik yang telah
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-

mencocokkan jawaban untuk
mempresentasikan didepan kelas dan

mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD.

11.

Guru memberikan konfirmasi tentang

kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban

dari setiap kelompok.
(Kegiatan Penutup)
12. [ Guru meminta peserta didik menyimpulkan \/
materi hari ini.
13. [ Guru memberikan soal evaluasi. S
14. |Guru menutup pembelajaran  dengan

membaca do’a bersama dan mengucap salam.

Jumlah )
Nilai Presentase O+ 85 %
D. Saran Pengamat
Banda Aceh, 21 Mei 2024

Nip. (98SU9R 2012208
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Lampiran 19: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

SIIKLUS I
Nama Sekolah : SD Negeri 57 Banda Aceh
Fase/Kelas : BAV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penjumlahan Bilangan Cacah sampai 1.000
Nama Observer : Fitriani

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajran Make
a Match untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Operasi

Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh

B. Petunjuk
Berikan penilaian bapak/ibu dengan memberikan tanda check list (V) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria berikut:
1 =Kurang, jika aspek yang diamati berlangsung masih tidak sesuai.
2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai namun masih
terdapat kekurangan.
3 = Baik, jika aspek yang diamati berlangsung dengan baik namun terdapat
sedikit kekurangan.

4 = Baik Sekali, jika aspek yang diamati barlangsung dengan sangat baik.



C. Tabel Pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

(Kegiatan Awal)

Peserta didik menjawab salam dari guru dan

membaca doa’a bersama.

Peserta didik menjawab absen kehadiran.

Peserta didik melakukan intruksi dari guru.

Q

Peserta didik mendengar penyampain guru
tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

Peserta didik mendengar penjelasan dari guru.

Peserta didik mengikuti arahan dari guru dan
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Peserta didik menerima LKPD dari guru.

Peserta didik mencoba berdiskusi dengan
teman kelompok dalam menyelesaikan
LKPD. Peserta didik bertanya kepada guru
jika ada yang tidak dipahami.

Peserta didik berdiskusi
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban yang didapat dengan kelompok
masing-masing kemudian kelompok yang
terlebih dahulu siap memilih perwakilan
kelompok maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan kembali pertanyaan
dan jawaban yang telah disediakan dilayar
sampai batas waktu yang telah di tentukan.

134



135

10. | Peserta didik yang telah mencocokkan

jawaban mempresentasikan didepan kelas. o
11. | Peserta didik mendengar konfirmasi tentang

kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan w4

jawaban dari setiap kelompok.

(Kegiatan Penutup)

12. | Peserta didik menyimpulkan materi yang

telah dipelajari hari ini. 4
13. | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. V4
14. | Peserta didik membaca do’a dan menjawab

salam dari guru o

Jumlah %3G
Nilai Presentase - 2,57,
D. Saran Pengamat
Banda Aceh, 21 Mei 2024

h

Filriant
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Lampiran 20: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS II
Nama Sekolah + SD Negeri 57 Banda Aceh
Fase/Kelas : BAV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pengurangan Bilangan Cacah sampai 1.000
Nama Observer + Sri Hartati, S.Pd

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajran Make
a Match untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Operasi

Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh.

B. Petunjuk
Berikan penilaian bapak/ibu dengan memberikan tanda check list (\) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria berikut:
1 = Kurang, jika aspek yang diamati berlangsung masih tidak sesuai.
2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai namun masih
terdapat kekurangan.
3 = Baik, jika aspek yang diamati berlangsung dengan baik namun terdapat
sedikit kekurangan.

4 = Baik Sekali, jika aspek yang diamati barlangsung dengan sangat baik.



C. Tabel Pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

(Kegiatan Awal)

Guru memberi salam menyapa peserta didik
dengan menanyakan kabar dan melakukan
berdo’a bersama.

Guru melakukan absensi kepada peserta
didik.

Guru mengkondisikan peserta didik untuk
siap belajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

Guru menjelaskan materi tentang operasi

pengurangan bilangan cacah sampai 1.000

Guru membagi peserta didik kedalam 6
kelompok.

Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.

Guru membagi kartu pertanyaan dan jawaban
kepada setiap kelompok.

Guru meminta peserta didik berdiskusi
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban, kemudian kelompok yang terlebih
dahulu selesai mendapatkan jawaban diminta
perwakilan kelompok maju kedepan untuk
mencaci/mencocokkan kembali pertanyaan
dan jawaban yang telah disediakan di layar.

10.

Guru meminta peserta didik yang telah
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mencocokkan jawaban untuk
mempresentasikan didepan kelas dan

mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD.

1L,

Guru memberikan konfirmasi tentang

kebenaran dan kecocokan soal dan jawaban

dari setiap kelompok.
(Kegiatan Penutup)
12. | Guru meminta peserta didik menyimpulkan
materi hari ini. v
13. | Guru memberikan soal evaluasi. N
14. | Guru menutup pembelajaran dengan \/

membaca do’a bersama dan mengucap salam.

Jumlah

53

Nilai Presentase

94.64%

D. Saran Pengamat

Banda Aceh, 28 Mei 2024

(et s-pd

Nip. 9850913 2nor220y
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Lampiran 21: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

SIKLUS I
Nama Sekolah : SD Negeri 57 Banda Aceh
Fase/Kelas : BAV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pengurangan Bilangan Cacah sampai 1.000
Nama Observer : Fitriani

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajran Make
a Match untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Operasi

Bilangan Cacah Kelas IV SD Negeri 57 Banda Aceh

B. Petunjuk
Berikan penilaian bapak/ibu dengan memberikan tanda check list (V) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria berikut:
1 = Kurang, jika aspek yang diamati berlangsung masih tidak sesuai.
2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai namun masih
terdapat kekurangan.
3 = Baik, jika aspek yang diamati berlangsung dengan baik namun terdapat
sedikit kekurangan.

4 = Baik Sekali, jika aspek yang diamati barlangsung dengan sangat baik.



C. Tabel Pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

(Kegiatan Awal)

Peserta didik menjawab salam dari guru dan

membaca doa’a bersama.

Peserta didik menjawab absen kehadiran.

Peserta didik melakukan intruksi dari guru.

Peserta didik mendengar penyampain guru
tentang tujuan pembelajaran yang akan

dicapai pada hari ini.

(Kegiatan Inti)

Peserta didik mendengar penjelasan dari guru.

Peserta didik mengikuti arahan dari guru dan
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Peserta didik menerima LKPD dari guru

Peserta didik mencoba berdiskusi dengan
teman kelompok dalam menyelesaikan
LKPD. Peserta didik bertanya kepada guru
jika ada yang tidak dipahami.

Peserta didik berdiskusi
mencari/mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban yang didapat dengan kelompok
masing-masing kemudian kelompok yang
terlebih dahulu siap memilih perwakilan
kelompok maju kedepan untuk
mencari/mencocokkan kembali pertanyaan
dan jawaban yang telah disediakan dilayar
sampai batas waktu yang telah di tentukan.
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10. | Peserta didik yang telah mencocokkan
jawaban mempresentasikan didepan kelas. i
11. | Peserta didik mendengar konfirmasi tentang 1
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan Vv
jawaban dari setiap kelompok.
(Kegiatan Penutup)
12. | Peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari hari ini.
13. | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. V4
14. | Peserta didik membaca do’a dan menjawab P
salam dari guru
Jumlah 5.
Nilai Presentase 93,957,
D. Saran Pengamat
Banda Aceh, 28 Mei 2024

L4

i

Ficiont
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Lampiran 22: Dokumentasi Penelitian

i

Mencari/mencocokkan Kartu Pertanyaan dan Kartu Jawaban
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35 1:03

Leaderboard

3 K3

Perwakilan Kelompok Mencocokkan Kembali Pertanyaan dan Jawaban
yang Telah di Dapat

T

f)/‘
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=
o

Mengerjakan Soal Evaluasi



